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ABSTRAK 
 

Judul  :╊Pengembangan Ensiklopedia Vertebrata 

sebagai Sumber Belajar Biologi dengan 

Memanfaatkan Kebun Binatang Mangkang pada 

Sub Materi Kunci Determinasi Kelas VII SMPN 1 

Brangsong╊ 

Nama  : Sri Damayanti 

NIM  : 1503086052 

 
 Keterbatasan referensi buku sebagai sumber belajar  

membuat peserta didik sulit dalam memahami materi kunci 

determinasi, demikian pula pada  kelas VII. kebun binatang 

mangkang memiliki potensi sebagai sumber informasi terkait 

materi keanekaragaman dan pengelompokkan hewan. 

Ensiklopedia merupakan salah satu bentuk sumber belajar 

yang dapat membantu memberikan informasi penting yang 

ringkas baik berupa tulisan maupun gambar, maka dari itu 

dilakukan penelitian  Pengembangkan Ensiklopedia 

Vertebrata Sebagai Sumber Belajar Biologi dengan 

Memanfaatkan Kebun Binatang Mangkang pada Sub Materi 

Kunci Determinasi Kelas VII di SMP N 1 Brangsong. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui kelayakan ensiklopedia 

vertebrata sebagai sumber belajar biologi dengan 

memanfaatkan kebun binatang mangkang pada sub materi 

kunci determinasi. Penelitian ini menggunakan prosedur 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 

implementasi, evaluation). Istrumen yang digunakan berupa 

tes pretes dan postes, instrumen angket. Hasil pengembangan 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran, hal tersebut 

berdasarkan penilaian yang dilakukan ahli materi sebesar 

74,12%, ahli media sebesar 82,70%, guru biologi sebesar 

98,82%, dan tanggapan peserta didik rata-rata sebesar 

88,67%. Keefektifan ensiklopedia vertebrata ini skor 

peningkatan sebesar 0,78, yang menyatakan >0,7=tinggi. Dari 

hasil kualitatif diatas menyatakan ensiklopedia vertebrata 

layak dijadikan sebagai sumber belajar biologi sub materi di 

kelas VII SMP N 1 Brangsong. 

Kata kunci: ensiklopedia, sumber belajar, kebun binatang 

mangkang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru 

melakukan peran-peran tertentu agar siswa dapat 

belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan (Mulyasa, 2014). Proses pembelajaran 

pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan 

siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan mencapai tujuan pembelajaran tersebut 

merupakan suatu proses mengubah kecakapan, 

kemampuan, serta tingkah laku peserta didik 

menyesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut 

Zamroni, proses pembelajaran merupakan faktor 

yang menentukan kualitas sekolah (Prastowo, 

2017). 

Berangkat dari kondisi itulah, dilakukan 

penataan dan pengembangan kurikulum 2013. 

Kurikulum dengan pengembangan model 

pembelajaran, serta metode pembelajaran. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 lebih 

menekankan pada pembelajaran konstektual dan 

pendekatan ilmiah. Penekanan tersebut menuntun 

guru untuk mendayagunakan lingkungan sebagai 
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sumber belajar mengefektifkan pembelajaran dan 

memudahkan pembentukan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, serta mencapai tujuan 

pembelajaran. Tugas guru juga mendidik, yang 

lebih menekankan pada pembentukan jiwa, 

karakter dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai. 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu 

materi terletak pada kemampuan dalam mengelola 

belajar, kondisi belajar, membangun struktur dan 

mempresentasikannya secara benar. 

Guru perlu memperhatikan lagi masalah-

masalah yang timbul pada saat pembelajaran mulai 

dari permasalahan siswa, semisal siswa mulai 

bosan dengan model pembelajaran ditambah 

dengan materi yang sulit dipahami sedangkan 

keadaan siswa tingkat SMP yang masih senang 

bermain dan malas membaca, sangat sulit bagi guru 

untuk menyampaikan materi dengan baik dan 

dapat diterima siswa. Maka dari itu diperlukan 

pembaharuan dalam pembelajaran misalnya, 

pembaharuan dan pengembangan dari media, 

metode, sumber belajar dan lainnya dalam 

pembelajaran. Seperti yang di jelaskan pada QS. Al 

Maidah:16:  
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╉Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan 

seizin- Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus╊ (QS. Al-Maidah: 16) 

(Orang yang mengikuti keridhaanNya), ialah orang 

yang dalam beragama tetap ingin mencari 

keridhaan Allah, (dengan izin-Nya), yakni dengan 

kehendak Allah. Amal-amal sholih dan 

kepercayaan-kepercayaan yang benar adalah 

mempengaruhi dan memperbaiki jiwa (kepada 

jalan yang lurus), yakni kepada agama yang benar. 

Agama yang benar itu hanyalah satu dan diakui 

kebenarannya dari sudut manapun (Al-Maraghi, 

1993). Salah satu kebenaran dari Islam adalah Al-Qur╆an yang menjadi pedoman hidup umat manusia 

yang tidak pernah lagi diragukan kebenarannya. 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT 

menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al-Qur╆an┻ 
Hal ini jika dikaitkan dengan media dalam 

pendidikan maka akan diketahui bahwa minimal 
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ada tiga syarat yang harus dimiliki suatu media 

sehingga media yang dimaksud dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Tiga syarat tersebut 

adalah harus memberikan petunjuk (pemahaman), 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu, serta mengantarkan peserta didik pada 

tujuan pembelajaran. Buku pelajaran merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 

oleh guru diatara sumber-sumber belajar yang lain. 

Di dalam buku pelajaran terdapat bahan ajar atau 

materi pelajaran yang harus dipelajari untuk 

mencapai kompetensi (Khasanah, 2017). 

Sumber belajar adalah segala sesuatu (benda, 

data, orang) yang dapat menimbulkan proses 

belajar. Adapun contoh sumber belajar yaitu, buku 

paket, modul, LKS, model, bank, musium, kebun 

binatang, buku bergambar,ensiklopedia, dan pasar. 

Salah satu manfaat sumber belajar yaitu, 

memberikan informasi yang akurat dan terbaru, 

misal: buku bacaan, ensiklopedia, dan koran 

(Prastowo, 2017). 

Ensiklopedia adalah suatu daftar subjek yang 

disertai keterangan-keterangan tentang definisi, 

latar belakang, dan data bibliografis disusun secara 
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sistematis dan alfabetis. Ensiklopedia termasuk 

jenis buku rujukan yang dilengkapi dengan indeks 

yang dapat mempermudah pengguna, yaitu 

petunjuk dari suatu istilah menuju ke nomor 

halaman sehingga dalam penelusuran informasinya 

akan cepat dan tepat (Suwarno, 2011). 

Ensiklopedia merupakan salah satu sumber 

informasi yang cukup lengkap dan dapat 

memperluas wawasan bagi pembaca. 

Kebun binatang merupakan suatu tempat 

atau wadah yang mempunyai fungsi utama sebagai 

lembaga konserfasi yang melakukan upaya 

perawatan dan pengembangbiakan berbagai jenis 

satwa  berdasarkan etika dan kaidah kesejahteraan 

satwa dalam rangka membentuk dan 

mengembangkan habitat baru, sebagai sarana 

pelindungan dan penyelamatan, rehabilitasi dan 

reintroduksi alam dan dimanfaatkan sebagai sarana 

pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta sarana rekreasi 

yang sehat (permenhut, 2006). Kebun binatang 

mangkang adalah salah satu sumber belajar yang 

dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan dan 

dapat dijadikan sumber informasi. 
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 Pada materi klasifikasi makhluk hidup sub 

materi kunci determinasi tidak mudah untuk 

dipahami. Salah satu kesulitan yang dihadapi 

adalah mengkarakterisasi makhluk hidup tersebut 

secara langsung di dalam kelas. Kegiatan 

karakterisasi langsung harus dilakukan secara 

cermat misalnya hewan atau tumbuhan untuk 

diidentifikasi atau dikelompokkan. karena siswa 

sulit untuk mengkarakterisasi secara langsung 

morfologi hewan-hewan tertentu yang tergolong 

buas, berbahaya, dan langka misalnya seperti gajah 

ataupun harimau. Kesulitan tersebut dapat terjadi 

apabila yang harus didentifikasi adalah tumbuhan 

yang berbahaya, langka, ataupun besar. Oleh karena 

itu perlu media pembelajaran dan sumber 

pembelajaran untuk membantu dan mempermudah 

proses pembelajaran materi klasifikasi tersebut, 

terutama pada sub materi kunci determinasi.  

Berdasarkan pengalaman dari kegiatan PPL 

pada 23 juli - 24 september dan observasi pra-riset 

pada 22 oktober 2018 yang dilakukan penulis, 

menemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran pada kelas VII SMP N 1 Brangsong 

kendal, pada sub materi kunci determinasi siswa 
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sulit menerima pembelajaran dengan baik 

dikarenakan kurang sumber belajar, sebelumnya 

penulis dalam pembelajaran materi ini 

menggunakan metode eksperimen yaitu 

mengamati secara langsung benda berupa tanaman. 

Namun, karena menggunakan tanaman yang yang 

diamati secara langsung tersebut sehingga dapat 

mengganggu tanaman tersebut dan mengganggu 

ekosistem yang sudah ada. Pengamatan terhadap 

hewan juga jarang dilakukan bahkan ada yang 

belum pernah melihat secara langsung.   Kemudian 

juga kurangnya sumber belajar. Maka dari itu 

perlunya sumber belajar yang dapat membantu 

dalam proses belajar disekolah maupun dirumah.   

Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dikembangkan sumber belajar yang praktis. 

Sumber belajar ini berisikan gambar-gambar 

beserta beberapa penjelasannya dan dicetak dalam 

bentuk buku yaitu berupa ensiklopedia. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan 

pengembangan ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI DENGAN 

MEMANFAATKAN KEBUN BINATANG MANGKANG 

PADA SUB MATERI KUNCI DETERMINASI KELAS 
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VII DI SMP N 1 BRANGSONG. Hasil pengembangan 

sumber belajar. Diharapkan agar peserta didik 

lebih mudah dalam menerima materi yang 

disampaikan dan juga dapat dijadikan sebagai 

pengalaman belajar  baru dalam sekolah maupun 

mandiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengembangan Ensiklopedia 

Vertebrata Sebagai Sumber Belajar Biologi 

dengan Memanfaatkan Kebun Binatang 

Mangkang pada Sub Materi Kunci Determinasi 

Kelas VII di SMPN 1 BRANGSONG tahun ajaran 

2019?   

2. Apakah ensiklopedia vertebrata layak dijadikan 

sebagai sumber belajar biologi dengan 

memanfaatkan kebun binatang mangkang pada 

sub materi kunci determinasi kelas VII di SMP 

N 1 Brangsong? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan 

Mengetahui kelayakan  Ensiklopedia Vertebrata 

Sebagai Sumber Belajar  Biologi pada Sub Materi  

Kunci Determinasi Kelas VII di SMP N 1 Brangsong 

 Manfaat 

1. Bagi peneliti:  

a. Memberikan pengalaman baru dalam pembuat 

sumber belajar 

b. Dapat menambah dan meningkatkan 

pengetahuan tentang hewan vertebrata 

2. Bagi guru: 

a. Sebagai tambahan acuan bagi guru dalam 

pembelajaran sub materi kunci determinasi 

b. Mempermudah penyampaian materi 

3. Bagi peserta didik: 

a. Meningkatkan aktifitas peserta didik selama 

pembelajaran 

b. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

materi. 

c. Sebagai sumber belajar tambahan dalam 

pembelajaran. 

d. Menambah pengalaman belajar 
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4. Bagi sekolah: 

Sebagai tambahan refrensi sumber belajar 

bagi sekolah yaitu ensiklopedia vertebrata 

pada sub materi determinasi. 

D. Spesifikasi Produk 

Dari penelitian ini spesifikasi produk yang dihasilan 

adalah: 

1. Produk yang dikembengkan berupa ensiklopedia 

vertebrata. 

2. Produk Berupa Media Cetak. 

3. Produk berisi materi singkat dan gambar-gambar.  

4. Gambar-gambar yang dicantumkan dalam 

ensiklopedia jelas dan berwarna sehingga 

menarik perhatian peserta untuk melihat, 

membaca dan memahami materi. 

5. Buku ensiklopedia yang dikembangkan dapat 

menjadi sarana belajar mandiri peserta didik di 

sekolah dan di rumah. 

6. Produk buku ensiklopedia menggunakan kertas  A4 

7. Menggunakan model pengembangan  ADDIE 

E. Asumsi Pengembangan 

1. Ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan 

alur penelitian  pengembangan ADDIE yaitu 
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Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation. 

2. Ahli validasi berjumlah 3 ahli, diantaranya; 

a. Ahli media merupakan ahli yang fokus pada 

tampilan media yang akan dipublikasikan, 

meliputi penempatan materi, tampilan 

fontasi huruf, ukuran gambar. 

b. Ahli materi merupkan ahli yang fokus pada sub 

materi kunci determinasi 

c. Ahli instrumen merupakan ahli yang fokus pada 

soal pretes dan posttes 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan dapat 

disebut juga research and development. 

Penelitian dan pengembangan tidak bertujuan 

menemukan teori, tetapi menghasilkan atau 

mengembangkan suatu produk. Produknya 

tentu saja dalam berupa perangkat 

pembelajaran atau produk-produk terkait 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

misalnya berupa media pembelajaran maind 

mapping, gambar dan lain sebagainya, 

kemudian berupa produk yaitu, buku saku, 

modul, katalog, ensiklopedia, dan lain 

sebagainya, bahkan berupa prosedur tertentu 

yang terkait kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang sebelumnya belum ada, 

serta mendesak keberadaannya. 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 

menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah 

ada. Menurut Van Den Akker Dan Plomp, yaitu 
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pengembangan dan penelitian berdasarkan 2 

tujuan: (1) pengembangan untuk mendapatkan 

prototipe produk; (2) perumusan saran-saran 

metodologi untuk pendesaiannya dan evaluasi 

prototipe. 

Richey and Nelson, mendefinisikan 

penelitian pengembangan sebagai pengkajian 

sistematis terhadap pendesainan, 

pengembangan, dan evaluasi program, proses 

dan produk pembelajaran yang harus 

memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan 

evektifitas. Suatu produk atau program 

dikatakan valid apabila produk itu dapat 

merefleksikan jiwa pengetahuan (state of the 

art knowledge) atau yang biasa kita sebut 

sebagai validitas isi. Sementara itu komponen-

komponen produk harus konsistem satu sama 

lain ( validitas konstruk). Selanjutnya suatu 

produk dikatakan praktikal apabila produk 

dapat digunakan. Kemudian suatu produk 

dikatakan efektif apabila dapat memberikan 

hasil sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh pengembang ( paidi, 2012). 
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2. Sumber Belajar 

1) Pengertian Sumber Belajar 

Belajar adalah akibat dari kegiatan 

pembelajaran. Siswa belajar tidak harus ada 

guru yang membelajarkan, namun dalam 

pembelajaran ini siswa ada kegiatan 

membelajarkan, misalnya yang dilakukan 

menulis buku bahan ajar, atau pengembang 

paket belajar. Menurut Warsita, 2008 ╉belajar sesungguhnya  ゅthe real learning) 

perlu adanya sumber belajar. Siswa tidak 

hanya belajar dari guru tetapi dapat pula 

dari sumber belajar yang lainnya yang ada 

dilingkungan╊. Menurut Prastowo, 2017, ╉sumber belajar suatu sistem yang terdiri 

dari suatu kumpulan bahan dan situasi yang 

tercipta karena disengaja dan dapat 

digunakan siswa atau siswa dapat belajar 

secara individual╊. Jadi sumber belajar 

meliputi segala yang ada dijagat raya ini. 

sedangkan menurut (AECT), sumber belajar 

meliputi semua sumber baik berupa data, 

orang atau benda yang dapat digunakan 
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sebagai fasilitas (kemudahan) belajar bagi 

siswa.  

 Sudjana dan Rivan, (2007), 

berpendapat bahwa ╉sumber belajar adalah 

segala daya yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar dan memberikan kemudahan 

seseorang dalam proses belajarnya╊.  

Beberapa pendapat diatas tentang 

sumber belajar, dapat kita mengerti bahwa 

sumber belajar adalah segala sesuatu  

(benda, data, orang) yang dapat 

menimbulkan proses belajar. Adapun contoh 

sumber belajar yaitu, buku paket, modul, 

LKS, model, bank, musium, kebun binatang, 

dan pasar (Prastowo, 2017). 

2) Tujuan pengembangan sumber belajar 

Secara umum pengembangan sumber 

belajar yaitu meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar siswa secara individual 

dengan aneka sumber belajar. Secara khusus 

pengembangan sumber belajar bertujuan: 

a. Memenuhi kebutuhan siswa dalam 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya. 
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b. Memberikan kesempatan siswa dalam 

memilih sumber belajarnya yang sesuai 

dengan karakteristiknya. 

c. Memberikan kemampuan siswa belajar 

dengan berbagai sumber. 

d. Mengatasi masalah individual siswa 

dalam belajar 

e. Memotivasi siswa dalam belajar. 

f. Memberikan kesempatan siswa 

mengembangkan berbagai model 

belajar. 

g. Membantu siswa dalam mengatasi 

masalah dalam pengembangan sumber 

pembelajaran. 

h. Mendorong pendekatan pembelajarn 

baru, kreatif, inovatif. 

i. Menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan. 

j. Menyinergikan penggunaan sumber 

belajar sehingga tujuan belajar tercapai 

secara efektif dan efisien (B.P. sitepu, 

2014, dalam Prastowo, 2016). 
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3) Manfaat sumber belajar 

Sumber belajar memiliki enam manfaat yaitu 

untuk: 

a. Memberikan pengalaman belajar 

dengan cara langsung dan kongkrit, 

yaitu, karyawisata ke objek seperti 

kebun binatang, musium, dll 

b. Menyajikan sesuatu yang tidak 

mungkin diadakan, dikunjungi, secara 

kongkrit dan langsung, misal: denah, 

sketsa, foto. 

c. Menambah cakrawala sajian yang ada 

dalam kelas, misal: buku tes, foto, dan 

nara sumber. 

d. Memberikan informasi yang akurat dan 

terbaru, misalnya: buku bacaan, 

ensiklopedia, dan koran 

e. Membantu memecahkan masalah 

pendidikan 

f. Merangsang untuk berfikir, bersikap, 

dan berkembang lebih lanjut, misal: 

buku teks, buku bacaan, dan film yang 

mengandung daya penlaran dan dapat 
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merangsang siswa untuk berfikir 

(Syukur, 2008, dalam Prastowo, 2016). 

4) Jenis-Jenis Sumber Belajar 

Sumber belajar pada hakikatnya, 

menurut mudhofir dalam munadi dalam 

prastowo, adalah komponen dari sistem 

pembelajaran yang meliputi pesan, orang, 

bahan, teknik, dan lingkungan, yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Dengan 

demikian sumber belajar diidentifikasikan 

sangat banyak jenisnya.  

 Secara umum menurut tipe atau asal-

usulnya, seperti disebutkan oleh warsita, 

bahwa jenis-jenis sumber belajar dapat 

dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:  

a. Learning resource by design (sumber 

belajar yang dirancang) adalah sumber 

belajar yang disengaja dirancang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu, contohnya: buku paket, LKS, 

modul, petunjuk praktikum, film, 

ensiklopedia, brosur, slide, vidio, dll. 

b. learning resource by utilization (sumber 

belajar yang dimanfaatkan) adalah 
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segala sesuatu yang ada di sekitar yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar, contohnya, yaitu: surat kabar, 

siaran tv, pasar, musium, kebun 

binatang, dll. 

sementara itu menurut Donald P. Elly 

sumber belajar dapat dibedakan menjadi 

empat macam, yaitu: 

1. Man sebagai pihak yang memberikan 

atau menyalurkan pesan 

2. Material and devices sebagai bahan dan 

perlengkapan 

3. Methode sebagai cara atau metode 

yang dipakai dalam penyajian 

informasi 

4. Setting sebagai lingkungan tempat 

dimana terjadi interaksi belajar 

mengajar terjadi (Prastowo, 2016) 

3. Ensiklopedia 

a. Pengertian ensiklopedia  

Menurut Prastowo, 2014, ensiklopedia 

merupakan salah satu sumber belajar. 

Menurut lasa, kata ensiklopedia berasal dari 

bahasa inggris yaitu encyclopedia dari 
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enkuklos dan paedia bahasa yunani yang 

artinya himpunan ilmu pengetahuan 

(Dutaningtyas, 2016). 

Ensiklopedia adalah buku yang terisi 

keterangan dan penjelasan berbagai hal 

dalam kesenian maupun ilmu pengetahuan 

yang disusun dengan abjad maupun 

kelompok (Prastowo, 2014). Ensiklopedia 

mudah di pahami dibanding buku teks atau 

buku pelajaran yang ada karena 

pembahasan pada ensiklopedia cukup 

informatif dengan pembahasan suatu objek 

sehingga informasi yang disampaikan dalam 

ensiklopedia  lebih  dapat di pahami.  

Ada dua jenis ensiklopedia yaitu 

ensiklopedia khusus dan ensiklopedia 

nasional. Ensiklopedia nasional yaitu sebagai 

sebagai simbol ilmu pengetahuan, kemajuan, 

peradaban menjadi kebanggaan suatu 

bangsa (Dutaningtyas, 2016). 

b. Karakteristik ensiklopedia 

Ensiklopedia menurut Pratiwi, 2014 

memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut : 

a) Adanya artikel/topik, sub topik 
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b) Ada definisi artikel/topik dan diikuti 

penjelasan umum 

c) Ada rujuk silang (cross refrence) atau 

futher more, see also, running index, dll 

d) Ada paragraf, gambar, grafik, table time 

line 

e) Disusun dan disajikan secara sistematis 

alfabet (A-Z), atau tematis-historis 

f) Ada indeks 

g) Ada petunjuk pengguna (how to use) 

yaitu berisi tentang penjelasan umum 

isi buku, bagian penting yang lain ada 

pada buku ajar 

c. Kelebihan ensiklopedia  

Ensiklopedia menurut Irawati, 2015, 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

media cetak yang lain, yaitu: 

a) Ensiklopedia memberikan informasi 

secara mendasar dan lengkap 

mengenai suatu masalah dalam bidang 

ilmu  

b) Ensiklopedia memberikan visualisasi 

yang menarik minat siswa dalam 

belejar 
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c) Ensiklopedia merupakan salah satu 

sumber informasi yang cukup lengkap 

dan dapat memperluas wawasan bagi 

pembaca 

d) Ensiklopedia menyajikan gambar yang 

dapat memperjelas uraian yang 

diberikan 

4. Kebun binatang mangkang 

Taman margasatwa semarang atau yang 

lebih dikenal kebun binatang mangkang di kota 

semarang, jawa tengah. Kebun binatang yang 

terletak di jl. Walisongo km 16, tepatnya 

diseberang terminal mangkang dengan luas 

mencapai 9 hektar. Dalam penelitian ini 

memanfaatkan kebun binatang mangkang guna 

sebagai sumber informasi. Fasilitas yang 

terdapat di dalamnya waterboom, mini flying 

fox, becak air, naik perahu, naik perahu motor, 

menunggang gajah, taman bermain anak-anak, 

dll. selain itu terdapat aneka spesies hewan 

koleeksi kebun binatang mangkang ini  seperti 

gajah, singa, burung, dll.  
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Gambar 2.1 

Sumber gambar: google.com 

5. Materi Kunci Determinasi 

Kunci Determinasi 

 Kunci determinasi merupakan cara atau 

langkah-langkah mengelompokkan makhluk 

hidup dengan cara mengetahui mengenali 

makhluk hidup tersebut berupa ciri-cirinya, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan. Kunci determinasi disusun bisa 

dengan keterangan deskripsi ciri-ciri disajikan 

2 baris berlawanan. Oleh sebab itu kunci 

determinasi disebut juga kunci dikotomi.  

 Kunci determinasi disebut juga kunci 

identifikasi. Kunci identifikasi atau determinasi 

adalah sarana dan analisa untuk dapat identitas 
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takson. Kunci determinasi berisi karakter khas 

suatu takson dengan susunan tertentu sehingga 

pengguna kunci dapat mencocokkan karakter 

sampel dengan keterangan pada kunci. Kunci 

tersebut memuat pernyataan yang saling 

bertentangan dan dipilih salah satu. Pemulihan 

tersebut akan mengarahkann pada takson yang 

dimaksud (hayati, 2015) 

Ada 3 macam kunci identifikasi atau determinasi 

berdasarkan cara penyusunannya, yaitu: 

1. Kunci perbandingan 

Kunci perbandingan berisi semua takson 

yang dicakup ciri/karakter khas 

utamanya. Kunci perbandingan berupa 

tabel, kartu berlubang. 

2. Kunci analisis 

Kunci analisis disebt juga kunci dikotomi. 

Kunci dikotomi dibedakan atas 2 berdasar cara 

penyusunan baitnya, yaitu: 

a. Paralel key (kunci paralel), memiliki bait 

dan pernyataan penuntun yang disusun 

secara paralel. 
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b. Indented key (kunci bertakik), memiliki 

bait dan pernyataan penuntun yang 

disusun secara bertakik. 

3. Kunci sinopsis 

Merupakan kesimpulan suatu 

pengelompokkan yang disajikan secara 

tertulis.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

kunci determinasi adalah seperti berikut: 

a. Kunci harus dikotomi. 

b. Kata pertama dalam tiap pernyataan dalam 1 

kuplet harus identik, contoh: 

 tumbuhan berumah satu ┼ 

 tumbuhan berumah dua ┼ 

c. Pilihan atau bagian dari kuplet harus 

kontradiktif sehingga satu bagian bisa diterima 

dan yang lain ditolak.  

d. Hindari pemakaian kisaran yang tumpang 

tindih atau hal-hal yang bersifat relatif dalam 

kuplet, contoh: panjang daun 4-8 cm, daun 

besar atau kecil. 

e. Gunakan sifat-sifat yang biasa diamati. 

f. Pernyataan dari dua kuplet yang berurutan 

jangan dimulai dengan kata yang sama. 
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g. Setiap kuplet diberi nomor. 

h. Buat kalimat pertanyaan yang pendek. 

Amatilah gambar 2.2 bentuk tubuh seperti pada ikan 

mujaer, bandeng, katak, itik, ayam, kura-kura, ular, 

kelelawar, kambing! 

 

Gambar 2.2: bentuk tubuh seperti pada ikan mujaer, 
bandeng, katak, itik, ayam, kura-kura, ular, kelelawar, 

kambing. 
Sumber:  widodo, 2016 
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Sumber diagram: widodo, 2016 

Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi 

bersama temanmu 

a. Dari semua hewan yang diamati, apakah ada 

hewan yang memiliki ciri yang sama?,  apa saja 

hewan yang memiliki ciri yang sama?, jekaskan! 

b. Ada berapa hewan vertebrata yang dapat kamu 

sebutkan? 

c. Buatlah kunci determinasi dengan melihat 

diagram dikotomi diatas 

d. Carilah ciri-ciri yang lain dari hewan vertebrata, 

jika kesulitan carilah dari majalah atau internet 
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Kelompok Hewan Vertebrata 

 Hewan adalah organisme eukarotik 

multiseluler yang dicirikan oleh pola hewan 

ingesti organisme hidup lainnya. Banyak hewan 

yang memakan hewan lain (karnivora) dan 

yang lainnya makan tumbuh-tumbuhan 

(herbivora). Vertebrata atau hewan bertulang 

belakang berjumlah kira-kira 5% dari kingdom 

Animalia. Sebagaimana dalam al-Qur╆an 
mengenai berbagai macam jenis hewan yang 

ada di muka bumi ini yang merupakan ciptaan 

Allah SWT, tercantum dalam QS. An-Nur : 45 

 

 ayat di atas menegaskan bahwa: Dan, di 

samping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan 

anugerah-Nya yang telah dikemukakan 

sebelum ini, Allah juga telah menciptakan 

semua jenis hewan dari air yang tercurah. Lalu, 

Allah menjadikan hewan-hewan itu beraneka 

jenis, potensi dan fungsi, maka sebagian dari 
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mereka, yakni hewan itu, ada yang berjalan di 

atas perutnya, seperti buaya, ular dan hewan 

melata lainnya, dan sebagian berjalan dengan 

dua kaki, seperti manusia, burung, sedang 

sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki, 

seperti sapi, kambing, dan lain-lain. Dan ada 

juga yang berjalan dengan menggunakan lebih 

dari empat kaki, seperti kalajengking, laba-laba, 

dan lain-lain. Memang, Allah Maha kuasa lagi 

maha bijaksana karena itu Allah secara terus-

menerus menciptakan apa dan dengan cara 

serta bahan yang dikehendaki-Nya, sebagai 

bukti kekuasaan-Nya sesungguhnya Allah Maha 

kuasa atas segala sesuatu (shihab dalam 

aminah, 2018) 

 Hewan vertebrata dibagi menjadi lima 

kelas, yaitu pisces, amphibi, reptil, aves dan 

mamalia (aminah, 2018) 

a) Pisces 

Pisces merupakan vertebrata 

akuatik (hidup di air). Pisces bernafas 

dengan insang yang ditutupi oleh 

operculum (tutup insang). Bersifat 

poikiloterm (berdarah panas/suhu tubuh 
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dipengaruhi oleh suhu lingkungan). 

Sistem peredaran darah tertutup dengan 

jantung beruang dua yaitu satu ventrikel 

dan satu atrium. Alat kelamin terpisah, 

fertilisasi ekstrenal atau internal. Alat 

ekskresi berupa ginjal dan sistem 

pencernaan mulai dari mulut, 

kerongkongan, lambung, usus dan anus. 

Pisces dibagi menjadi Chondichtyes (ikan 

tulang rawan) dan Osteichthyes (ikan 

tulang sejati/keras. Ikan bertulang rawan 

contohnya: ikan hiu, ikan pari sedangkan 

ikan bertulang keras seperti ikan mas, 

ikan nila, ikan lele. Kelompok pisces 

menunjukkan ukuran tubuh sangat 

bervariasi ada ikan yang paling kecil 

sampai ikan yang paling besar. Habitat 

dari pisces ada yang hidup di air tawar 

dan air laut (sukiya, 2001) 

b) Amphibi 

Amphibia (Bahasa Yunani, amphi = 

dua; bios = kehidupan, vertebrata yang 

hidup di dua alam) merupakan vertebrata 

darat pertama, tetapi bersifat amphibious 
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yaitu sebagian dari tahapan hidupnya 

hidup di perairan dan sebagian lagi hidup 

di darat. 

Pembagian amphibi terbagi atas 

ordo anura, ordo urodela dan ordo apoda. 

Ordo anura meliputi katak dan bangkong, 

ordo urodela meliputi salamander dan 

kadal air sedang kanordo apoda meliputi 

sesilia yang merupakan hewan seperti 

cacing dan tanpa kaki. 

c) Reptil 

Reptil (bahasa Latin, reptare = merayap; 

vertebrata yang merayap) merupakan hewan 

terrestrial sejati pertama yang hidup di daerah 

panas. 

Pembagian reptil terbagi atas ordo 

chelonia, ordo squamata dan ordo crocodilia. 

Ordo chelonia meliputi kurakura dan penyu, 

ordo squamata meliputi kadal dan ular 

sedangkan ordo crocodilia meliputi buaya dan 

alligator. 

d) Aves 

Aves (bahas Latin, avis = burung) 

digambarkan sebagai ╅reptil berbulu╆ yang 
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telah mengembangkan kemampuan untuk 

terbang. Aves adalah vertebrata yang 

tubuhnya ditutupi oleh bulu yang berasal 

dari epidermis dan memiliki bermacam-

macam adaptasi untuk terbang. Aves 

meliputi burung, ayam, angsa, dan bebek. 

e) Mamalia 

Mamalia (bahasa Latin, mammae = 

susu/payudara; mamalia) merupakan 

kelompok organisme yang paling 

berkembang dan ditemui di berbagai 

habitat mulai dari padang pasir, daerah 

kutub, samudra, pegunungan, hutan dan 

padang rumput. Disebut mamalia karena 

memiliki kelenjar mamae (kelenjar yang 

menghasil kansusu). Mamalia merupakan 

satu-satunya hewan yang menyusui 

anaknya. 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan informasi-

informasi  tentang peneliti-peneliti terdahulu yang 

mempunyai hubungan atau relevan dengan peneliti 

yang akan peneliti lakukan. Beradasrkan hasil 

survei yang dilakukan peneliti menemukan 
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beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai 

hubungan dengan yang peneliti akan lakukan, 

antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2017 oleh Fiki Zada Ribhi Assani NIM: なぬぬぱななどなば┸ dengan judul ╉pengembangan 
ensiklopedia spermatophyta berbasis potensi lokal 

dimakam sunan kalijaga dan masjid agung demak 

sebagai sumber belajar materi plantae kelas X 

SMA/MA. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui pengembangan ensiklopedia dan 

kelayakan ensiklopedia spermatophyta berbasis 

potensi lokal di makam sunan kalijaga dan masjid 

agung demak sebagai sumber belajar materi 

plantae kelas X SMA/MA. 

Penelitian Diatas Memiliki Persamaan Pada 

Penelitian Yang Akan Dilakukan Oleh Penulis Dalam 

Hal yaitu jenis pengembangan dan juga yang 

dikembangkan berupa ensiklopedia, dan lainnya 

dapat dianggap beda.  

Kedua, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2017 yang dilakukan oleh Khoirinasi Falasifah NIM  

12680041, dengan judul ╉ Pengembangan 
Ensiklopedia Echinodermata Sebagai Alternatif 
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 Sumber Belajar Biologi Untuk Kelas X SMA【MA╊ 
oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan dari 

penelitian in yaitu mengembangkan ensiklopedia 

echinodermata sebagai alternatif sumber belajar 

biologi, mengetahui kualitas ensiklopedia 

echinodermata untuk siswa kelas X SMA/MA.  

Penelitian ini dapat dilihat bahwa memiliki 

persamaan dalam hal jenis pengembangan dan juga 

produk yang dikembangkan berupa ensiklopedia 

kemudian juga sama-sma merupakan sumber 

belajar alternatif.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2018 oleh Astiting NIM 20500114061 dengan judul ╉pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia 
plus mind mapping materi zoologi vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar╊┸ 
Tujuan pengembangan buku ajar ini tidak lain 

adalah untuk menyediakan buku ajar yang valid, 

praktis efektif sesuai tuntutan kurikulum dan minat 

belajar mahasiswa, sehingga buku ajar yang 

dikembangkan dapat membantu kelancaran proses 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun mandiri. 

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
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yaitu dalam hal jenis pengembangan kemudian juga 

produk yang berupa ensiklopedia. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2017 oleh dede nuraida dan umi mahmudatun nisa dengan judul ╉ Pengembangan 
ensiklopedia morfologi, anatomi, dan fisiologi pada tumbuhan berkarakter khusus╊. Tujuan dari 

penelitian ini mengembangkan buku refrensi yang 

layak dan berkualitas sebagai bahan pembelajaran 

baik masyarakat baik siswa, mahasiswa, guru dan 

dosen, serta masyarakat pada umumnya. 

Penelitian diatas memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu dari segi materi 

yaitu pengembangan kemudian yang 

dikembangkan berupa ensiklopedia , dan juga 

model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini juga sama dengan model 

pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti. 

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti yaitu dari isi dalam prodak yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu, pada 

morfologi, anatomi, dan fisiologi tumbuhan 

berkarakter khusus. 
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Kelima, jurnal penelitian yang dilakakukan 

pada tahun 2019 oleh atirah mulia, muhammad 

jufri, syamsiah┸ dengan judul ╉ Pengembangan 
ensiklopedia tumbuhan obat berbasisi potensi lokal 

di daerah sinjai sebagai sumber belajar materi 

plantae (spermatophyta)╊. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu, mengembangkan sumber belajar yang 

dapat membantu siswa dalam belajar pembelajaran 

materi plantae. 

Penelitian diatas memiliki persamaan yaitu 

dari segi pengembangan dan prodak yang 

dikembangkan. Pertidaksamaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari dari 

jenis modelpengembangan pada jurnal ini model 

pengembangan 4D sedangkan model 

pengembangan yang akan dikembangkan oleh 

peneliti yaitu ADDIE. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh 

Gayatri Haningtyas Aminah NIM. 133811022, 

penelitian yang dilakukan 2018 dengan judul ╉pengembangan buku identifikasi mamalia dengan 
pemamfaatan kebun binatang mangkang sebagai 

sumber belajar kelas x SMA/MA, tujuan dari 

penelitian gayatri ini yaitu mengetahui kelayakan 
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buku identtifikasi vertebrata koleksi kebun 

binatang Mangkang sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran biologimateri animalia kelas X 

SMA/MA.  

Penelitian dari gayatri di atas tersebut 

merupakan penelitian pengembangan atau RnD 

yang memiliki persamaan dengan pengembangan 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

kemudian juga lokasi yang digunakan dalam 

penelitian sama-sama di kebun binatang mangkang, 

penelitiannya juga hanya sampai kelayakan, 

sedangkan dari penelitian gayatri dengan yang 

akan dilakuakn penelitian ini yaitu pada materi 

gayatri dengan materi identifikasi sedangkan yang 

akan diteliti yaitu pada materi kunci deteminasi.   

Penelitian yang dilakukan oleh siti 

jamilaturrohmah dengan NIM,1403086055. Yang berjudul ╉ buku kunci determinasi tumbuhan 
spermatophyta dilingkungan SMA IP AL-Banjari Blora sebagai sumber belajar pada materi plantae╊┸ 
yang dilakukan pada tahun 2019 . 

Penelitian diatas memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu dilihat dari 

model atau kunci yang digunakan dalam penelitian 
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yang dilakukan oleh siti jamilaturrohmah adalah 

kunci determinasi dan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah kunci determinasi namun 

materi yang membedakan, pada penelitian yang 

akan dilakukan kunci determinasi digunakan 

sebagai materi sedangkan dalam penelitian siti 

jamilaturrohmah ini plantae sebagai materi. 

Pengembangan yang dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan pengembangan r &d, namun produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu buku 

ensiklopedia vertebrata dan mengarah ke hewan 

yang diteliti sedangkan penelitian siti 

jamilaturrohmah produk berupa buku kunci 

determinasi dan mengarah pada tumbuhan 

terkhusus spermatophyta. 
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C. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model pengembangan 

Penelitian ini menggunakan jenis model  

penelitian dan pengembangan (research and 

developmen yaitu penelitian yang bertujuan tidak 

menemukan teori, tetapi menghasilkan atau 

mengembangkan suatu produk. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan. menurut 

Sanjaya, 2014 dalam bidang pendidikan, penelitian 

research and development (R&D) merupakan 

proses pengembangandan validasi produk 

kependidikan. Desain pengembangan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE. 

ADDIE yang muncul tahun 1990-an dikembangkan 

oleh Reiser Dan Mollenda (Paidi, 2012). Model 

pengembangan ADDIE menggunakan 5 tahap atau 

langkah pengembangan: 

1. Analisis (analysis) 

2. Desain/perancangan (design) 

3. Pengembangan (development) 

4. Implementasi/eksekusi (implementasi) 

5. Evaluasi/umpanbalik (evaluation) 
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Gambar 3.1. model pengembangan ADDIE 

Sumber: pribadi, 2014 

B. PROSEDUR PENGEMBANGAN 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan suatu proses 

mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh 

peserta didik. Maka untuk mengetahui atau 

menentukan apa yang harus dipelajari, kita 

harus melakukan beberapa kegiatan. 

Melakukan analisis needs assessment 

(analisis kebutuhan) yaitu untuk menentukan 

kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang 

perlu dipelajari oleh peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar.  

Penelitian yang akan dilakukan ini, pada 

tahap analisis ini peneliti melakukan analisis 

kebutuhan dengan kegiatan mewawancarai 

ANALYSE DESIGN 

DEVELOP IMPLEMENT 

EVALUATE 
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siswa dan  guru mata pelajaran yang 

bersangkutan, dan juga mengobservasi kebun 

binatang mangkang kota semarang yang dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi untuk buku 

ensiklopedia yang akan disusun.  

pemahaman materi, sumber belajar yang 

digunakan, sumber belajar yang 

diharapkan/disukai. Kemudian kepada guru 

mata pelajaran IPA yaitu, terkait sumber belajar 

yang digunakan dalam pembelajaran, kendala 

dalam penyampaian materi, sumber belajar yang 

diharapkan. Kemudian observasi di kebun 

binatang mangkang yaitu terkait jenis hewan 

yang dikoleksi di kebun binatang mangkang, dan 

keadaan lingkungan kebun binatang mangkang, 

pendapat jika peneliti menggunakan kebun 

binatang mangkang ini sebagai sumber informasi 

dalam pembuatan ensiklopedia. 

2. Desain (Design) 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah 

membuat rancangan. Pada tahap ini akan 

meghasilkan produk yaitu berupa ensiklopedia 

vertebrata. Sebelum itu perlu adanya rancangan-

rancangan dalam pembuatan produk berupa 
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ensiklopedia tersebut, rancangan diantaranya 

yaitu: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran. 

Menentukan tujuan pembelajaran 

disini yaitu penulis menentukan tujuan 

pembelajaran dari hasil yang didapatakan 

dari wawancara yang sudah dilakukan 

dalam analisis kebutuhan siswa dengan 

membuat produk yang menyesuaikan 

kebutuhan siswa dan juga disesuaikan 

dengan KD, KI, dan Indikator. Dari tujuan 

pembelajaran inilah kemudian akan 

disusun rancangan pembelajaran dan juga 

ensiklopedia vertebrata. 

2) Membuat ensiklopedia hewan vertebrata 

Sebelum membuat buku ensiklopedia 

terlebih dahulu mengumpulkan data dari 

kebun binatang mangkang yang nantinya 

akan dijadikan bahan dalam penyusunan 

buku ensiklopedia tersebut. Produk buku 

ensiklopedia ini mengunakan kertas 

ukuran A4 dengan menggunakan aplikasi 

corel draw x7.  
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3) Membuat lembar validasi  

Lembar validasi yang dibuat dengan 

standar dari BSNP yang sudah di 

modifikasi. Tujuan dari di buatnya lembar 

validasi ini yaitu untuk menguji buku 

ensiklopedia vertebrata layak atau tidak di 

jadikan sebagai sumber belajar di kelas VII 

SMP N 1 Brangsong. 

3. Pengembangan (Development) 

 Pengembangan adalah proses 

mewujudkan desain tadi menjadi kenyataan 

maka ensiklopedia vertebrata  tersebut perlu 

dikembangkan.  jika  Satu langkah penting dalam 

tahap pengembangan adalah uji coba sebelum 

diimplementasikan, uji coba disini yaitu 

dilakukan untuk merevisi produk yang melalui 3 

tahap yaitu, validasi ahli materi, validasi ahli 

media, dan validasi guru mata pelajaran. 3 Tahap 

uji coba ini memang merupakan bagian dari 

salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih 

tepatnya evaluasi formatif, karena hasilnya 

digunakan untuk memperbaiki sistem 

pembelajaran yang sedang kita kembangkan.  uji 

coba ini dilakukan kembali terus sampai 
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memperoleh perangkat yang konsisten, efektif, 

dan efisien. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah melalui  tahap pengembangan 

Implementasi adalah langkah nyata untuk 

menerapkan ensiklopedia hewan (vertebrata). 

Pada tahap ini ensiklopedia vertebrata yang 

telah dikembangkan sedemikian rupa sesuai 

dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan sesuai desain awal. Pada 

tahap ini dilakukan uji coba  yaitu pretes dan 

postes dan juga tahap tanggapan/respon siswa. 

Tahap tanggapan/respon siswa dengan angket 

dan diujikan setelah postes. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi yang terjadi pada setiap empat 

tahap di atas disebut evaluasi formatif, karena 

tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada 

tahap rancangan, mungkin kita memerlukan 

salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya 

revisi ahli untuk memberikan input terhadap 

rancangan yang sedang kita buat. Tahap 

pengembangan, mungkin perlu uji coba dari 

produk yang kita kembangkan atau mungkin 
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perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. 

Disamping itu, dalam tahap inipun kita 

memerlukan evaluasi sumatif untuk melihat 

dampak atau hasil dari sistem pembelajaran 

yang telah kita laksanakan, mengukur 

ketercapaian tujuan pengembangan produk 

C. Subjek penelitian 

Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji coba skala kecil, 

yang berarti menggunakan sebagian populasi siswa 

kelas VII yang ada di SMP N 1 brangsong. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 

siswa dari kelas VII SMP N 1Brangsong yang dipilih 

secara acak/random.  

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dijelaskan 

secara singkat pada tabel. 

Tabel 3.1 pengumpulan data pengembangan ensiklopedia 

vertebrata 

DATA TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Analisis Kebutuhan 1.Wawancara Dengan Guru 

2.Wawancara Dengan Peserta Didik 

3.Observasi di kebun binatang 

mangkang  

Validasi Produk Angket penilaian ahli yaitu angket untuk 

ahli materi, angket untuk ahli media, dan 

angket untuk guru mapel biologi. 

Hasil efektivitas 

produk 

Tes pretes dan postes 
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Pengumpulan data merupakan pekerjaan 

yang penting dalam sebuah penelitian. Kesalahan 

dalam pengumpulan data akan memberikan 

kesimpulan yang salah, sehingga dalam 

pengumpulan data harus menggunakan metode 

yang tepat (Suyanto, dalam atsni, 2017). 

a. Observasi  

 Observasi merupakan upaya yang 

dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data 

dan informasi dari sumber data primer. Dengan 

mengoptimalkan kemampuan peneliti. Teknik 

pengamatan ini tidak hanya melibatkan 

pengamatan dengan mata saja, tetapi aktifitas 

mendengar, membaca, mencium, dan menyentuh 

(Indrawan, 2014). Pada tahap ini peneliti belum 

membawa masalah yang akan diteliti (Paidi, 

2012). Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

guna mengumpulkan data terkait data yang 

berasal dari kebun binatang mangkang, 

kemudian juga terkait analisis kebutuhan di 

sekolahan yang akan dijadikan tempat 

penelitian. 
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b. Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti. 

teknik wawancara yang dilakukan penulis yaitu 

wawancara kepada beberapa pihak antara lain 

guru dan siswa. Pada penelitian ini, Guru di 

wawancarai mengenai kendala yang timbul pada 

saat mengajarkan materi atau hal lain tentang 

kendala pembelajaran, sedangkan untuk para 

siswanya yaitu diwawancarai mengenai 

kesulitan pada saat memahami materi. 

 Wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini merupakan wawancara tak 

berstruktur, wawancara tak berstruktur ini 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan data. Pedoman yang 

digunakan hanya sebatas garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 

2011). 
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c. Kuisioner 

 Angket yaitu merupakan salah satu teknik 

pengumpulan  data dalam bentuk pengajuan 

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya dan harus diisi oleh responden 

(Muhidin dan Abdurrahman, 2009). Sedangkan 

menurut (Arikunto, 2006) angket atau kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang akan 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam artian tentang pribadinya atau 

hal- hal lainnya yang ia ketahui. Pengajuan 

angket diberikan kepada peserta didik untuk 

studi pendahuluan (analisis kebutuhan). Serta 

angket yang diajukan untuk penilaian terhadap 

kelayakan ensiklopedia oleh validator (angket 

ahli media dan angket ahli materi) Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan angket yang 

bertujuan untuk menguji dan mendapatkan data 

apakah ensiklopedia yang dikembangkan layak 

ataukah perlu revisi kembali. 

d. Tes  

 Teknik ini peneliti menggunakan pretes 

dan postes pada peserta didik. Preetes dilakukan 
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sebelum menggunakan ensiklopedia sedangkan 

postes dilakukan setelah menggunakan 

ensiklopedia, preetes dilakukan dengan tujuan 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi, sedangkan postes dilakukan untuk 

mengetahui sampai mana pencapaian peserta 

didik terhadap materi setelah mengalami 

pembelajaran dengan menggunakan 

ensiklopedia (Puwanto dalam lestari, 2017). 

tujuan dari di buatnya uji pretes dan postes disini 

yaitu untuk mengukur keefektifitas produk yang 

digunakan.  

E. Teknik analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

dan pengembangan ini adalah: 

a) Analisi kebutuhan  

 Teknik analisis data kebutuhan peserta 

didik disini yaitu mengumpulkan data yang 

berasal dari guru mata pelajaran, siswa, dan 

kebun binatang mangkang sebagai sumber 

informasi. Analisis data di lakukan dengan 

melakukan wawancara pada sejumlah siswa, 

guru  dan observasi di kebun binatang 

mangkang. Wawancara yang dilakukan non 
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struktur. Dari data yang dikumpulkan akan 

didapat data berupa deskripsi dan akan 

dijadikan data awal yaitu kebutuhan siswa 

dalam menunjang pembelajaran.  

b) Analisis uji coba soal 

Instrumen tes diuji coba kan terlebih dahulu 

kepada siswa, kemudian dianalisis validitas, 

reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 

1. Validitas butir soal 

Salah satu untuk menetukan kevalidan suatu 

alat ukur adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment sebagai berikut: 

 

Rxy= koofisiensi korelasi antara variabel x dan 

variabel y, dua variabel lain み捲検 噺倹憲兼健欠月 喧結堅倦欠健件欠券 欠券建欠堅欠 捲 穴欠券 

X= skor item 

Y= skor total 

N= jumlah subjek 

XY= perkaliaan skor item dan skot total みY2= jumlah kuadrat skor total みX2= jumlah kuadrat skor item  
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Setelah hasil diperoleh kemudian 

dibandingkan 

dengan r tabel product moment dengan taraf ゎ サ の ガ┸ jika rxy ス r tabel maka soal 
dikatakan valid dan sebaliknya. 

2. Reliabilitas 

 Reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 

yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. 

Reliabilitas tes berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil tes (Arikunto 

dalam lestari, 2017). Untuk mengetahui 

reliabilitas tes digunakan rumus K-R 20 

yaitu sebagai berikut (Arikunto dalam 

lestari, 2017): 

Keterangan : 

 R11:岾 津津貸怠峇 岾聴痛鉄貸デ 牒槌聴痛鉄 峇 

R11: Reliabilitas tes secara keseluruhan 鯨稽態: Standar deviasi dari tes (akar varians) 

p : Proporsi subjek yang menjawab benar 

pada suatu butir soal 
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q : Proporsi subjek yang menjawab item 

salah (q=1-p) 

k : banyaknya item デ 鶏圏: jumlah hasil kali antara p dan q 

Harga 11 r yang diperoleh dikonsultasikan 

harga r dalam tabel product moment dengan 

taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan 

reliabilitas jika harga 11 r > r tabel . 

Tabel 3.2. klasifikasi reabilitas soal  

Interval Kriteria 

R11<0,2 Sangat randah 

0,2<r11<0,4 Rendah 

0,4<r11<0,6 Sedang 

0,6<r11<0,8 Tinggi 

0,8<r11<1,0 Sangat tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah tidak terlalu 

mudah atau terlalu sukar. Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui indeks 

kesukaran butir soal pilihan ganda 

adalah sebagai berikut (Arikunto, 2009): 

  喧 噺 喋徴聴  

Keterangan : 

p : Indeks kesukaran soal 
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B : banyaknya peserta didik yang menjawab 

soal dengan benar 

JS : jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Soal dengan P = 0,00 adalah soal terlalu 

sukar; Soal dengan ど┸どど ジ P ズ ど┸ぬど adalah soal 
sukar; Soal dengan ど┸ぬな ジ P ズ ど┸ばど adalah soal 
sedang; 

Soal dengan ど┸ばな ジ P ズ な┸どど adalah soal 
mudah; dan 

Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu 

mudah 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang 

menguasai materi dengan peserta didik 

yang kurang kurang menguasai materi. 

Berikut adalah langkah-langkah 

menentukan daya pembeda: 
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a. Menghitung jumlah skor total peserta 

didik. 

b. Mengurutkan skor total mulai dari skor 

terbesar sampai dengan skor terkecil. 

c. Menetapkan kelompok atas dan bawah. 

d. Menghitung rata-rata skor untuk 

masing-masing kelompok (kelompok 

atas maupun kelompok bawah) dengan 

rumus: 

    D=
喋凋徴凋 伐 喋喋徴喋 噺 鶏畦 伐 鶏稽  

Keterangan 

D : Daya pembeda soal 

JA: jumlah peserta didik kelompok atas 

JB: jumlah peserta didik kelompok bawah 

BA: jumlah peserta didik kelompok atas yang 

menjawab benar atau jumlah benar untuk 

kelompok atas 

BB: jumlah peserta didik kelompok bawah 

yang menjawab soal dengan benar atau 

jumlah benar 

untuk kelompok bawah 

PA=
喋凋徴凋: proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab 
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benar (P=indeks kesukaran) 

PB=
喋喋徴喋 : proporsi peserta kelompok bawah 

yang 

menjawab benar (P=indeks kesukaran) 

Klasifikasi daya pembeda soal: DP ズ ど┸どど サ Sangat jelek ど┸どど ジDP ズ ど┸にど サ Jelek ど┸にど ジDP ズ ど┸ねど サ Cukup ど┸ねど ジDP ズ ど┸ばど サ Baik ど┸ばど ジDP ズ な┸どど サ Sangat baik 

c) Uji Kelayakan 

Uji kelayakan ensiklopedia ini dilihat dari tiga 

aspek, yaitu penilaian tim ahli, diantaranya: 

a. Uji Validasi Ahli 

Validasi ahli dilihat dari dua aspek, 

yaitu aspek materi dan grafika atau 

tampilan media. Instrumen validasi 

ensiklopedia ini mengadaptasi aturan 

yang telah ditetapkan oleh BSNP yang 

dimotifikasi sehingga instrumen 

tersebut dapat dikategorikan dalam 

kategori layak untuk digunakan sebagai 

suatu instrumen. Instrumen yang dibuat 

berupa angket tertutup dimana jawaban 
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telah disediakan dan berupa rating scale 

(skala bertingkat) dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria penilaian 

Skala Kategori 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang baik 
 

Selanjutnya dari hasil penilaian tersebut, 

data hasil kelayakan ensiklopedia 

dianalisis dengan deskriptif presentase, 

dengan rumus: 

% = 
津朝x 100% 

Keterangan : 

% = Persentase skor n サ み skor N サ み skor total 
Keterangan penentuan jenjang 

kualifikasi kriteria kelayakan ditentukan 

dalam Tabel dibawah yang diadaptasi 

dari Akbar (2013) berikut. 
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Tabel 3.4 tabel kriteria 

Presentasi Kategori 
81-100 % Sangat layak 

61-80 % Layak 

41-60 % Cukup 

21-50 % Tidak layak 

0-20 % Sangat tidak layak 
 

Tabel 3.5 Indikator tanggapan peserta didik 

Skala Kategori 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup 
2 Kurang 

1 Sangat kurang 
 

Data tanggapan peserta didik terhadap 

kelayakan ensiklopedia dianalisis dengan 

rumus : 

% = 
津朝 x 100% 

Keterangan : 

% = Persentase. 

n = Banyaknya skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

Selanjutnya dari hasil tanggapan peserta 

didik tersebut, dapat dihitung presentasenya 

dengan kriteria yang dapat dilihat pada tabel  

yang diadaptasi dari Akbar (2013) berikut: 
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Tabel 3.6 Presentasi Hasil Tanggapan 

Presentasi Kategori 
81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang baik 

0-20 Santa kurang baik 
 

ensiklopedia dikatakan layak digunakan 

dalam pembelajaran apabila: 

 Hasil penilaian kelayakan ensiklopedia 

oleh ahli media maupun ahli materi 

menunjukkan bahwa ensiklopedia 

tersebut layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

 Hasil tanggapan peserta didik 

menunjukkan bahwa ensiklopedia 

layak untuk digunakan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

 Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

ensiklopedia vertebrata, ensiklopedia tersebut 

menggunakan atau memanfaatkan koleksi hewan 

dari kebun binatang mangkang. Ensiklopedia 

vertebrata digunakan sebagai sumber belajar 

biologi kelas VII SMP. 

 Deskripsi prototipe produk dalam 

ensiklopedia berdasarkan model pengembangan 

perangkat pembelajaran model ADDIE, menurut 

(Paidi, 2012) model ADDIE menggunakan 5 

langkah yaitu, analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi 

(implementasi), evaluasi (evaluation). Adapun 

aplikasi dalam penyusunan pembuatan 

ensiklopedia ini adalah: 

1. Analisis (analysis) 

Tahap analisis yaitu analisis needs assessmant  

(analisis kebutuhan). Analisis kebutuhan 

bertujuan untuk menentukan kemampuan-

kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh peserta didik untuk 
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meningkatkan hasil belajar. Kegiatan yang 

dilakukan dalam analisis ini yaitu, dengan 

melakukan wawancara kepada siswa dan juga 

wawancara kepada guru mata pelajaran biologi 

(IPA), serta observasi kebun binatang 

mangkang kota semarang.  Wawancara yang 

dilakukan tidak terstruktur atau hanya 

berdasarkan kebutuhan yang ingin diketahui 

peneliti.  

 Wawacara kepada siswa terkait sumber 

belajar yang disukai, kesulitan memahami 

materi dan sumber belajar yang digunakan 

terlampir pada lampiran 2. Wawancara kepada 

guru mata pelajar yaitu mengenai sumber 

belajar, kendala dalam menyampaikan materi, 

sumber belajar yang diharapkan terlampir 

pada lampiran 1 dan juga observasi koleksi di 

kebun binatang mangkang terkait hewan kelas 

vertebrat. 

 Hasil dari wawancara siswa tersebut 

mengasilkan referensi yang terbatas membuat  

materi kurang dipahami siswa,  kebanyakan 

siswa lebih menyukai sumber belajar dengan 

karakter bergambar dan berwarna, beberapa 
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siswa juga pernah belajar dengan 

menggunakan ensiklopedia sehingga peserta 

didik tidak akan kesulitan untuk belajar dengan 

menggunakan ensiklopedia ini. 

 Hasil dari wawancara dengan guru mata 

pelajaran, menghasilkan siswa kurang 

menerima materi  yang disampaikan, sumber 

belajar adalah buku paket.  

 Hasil dari observasi di kebun binatang 

mangkang yaitu data koleksi kebun binatang 

mangkang yang akan dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam pembuatan ensiklopedia 

vertebrata ini. 

2. Desain (design) 

Tahap desain ini terdapat beberpa rancangan 

diantaranya: 

1) Menentukan tujuan dari ensiklopedia 

 Tujuan dari ensiklopedia sendiri 

berbeda dengan tujuan dari 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

yaitu hasil belajar yang diharapkan, 

sehingga siswa hanya dapat mempelajari 

prodak dan dimateri tersebut dan 

selebihnya tidak bisa atau hanya 
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terkhususkan untuk materi terebut, 

sedangkan tujuan dari ensiklopedia 

tersebut adalah penguasaan terhadap 

materi dan prodak dapat digunakan 

dilebih materi. 

Tujuan dari ensiklopedia vertebrata 

tersebut yaitu sebagai sumber materi 

tambahan untuk mempermudah 

pembelajaran. 

2) Menyiapkan rancangan sumber belajar 

yaitu berupa ensiklopedia 

 Media yang sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu media 

cetak ensiklopedia. Ensiklopedia ini 

dibuat dengan menggunakan aplikasi 

perangkat lunak corel draw x7. Corel 

draw merupakan sebuah aplikasi untuk 

desain grafis. Corel draw digunakan oleh 

peneliti di semua bagian pembuatan 

ensiklopedia ini dan dibuat secara 

mandiri. Rancangan awal ensiklopedia 

vertebrata: 
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a. Rancangan awal tampilan cover  

Cover ensiklopedia bertebrata berisi 

judul ensiklopedia dari suatu mata 

pelajaran, nama penulis dan gambar 

yang relevan dengan isi ensiklopedia. 

Hasil rancangan tampilan cover depan 

dan belakang pada gambar 4.1 sebagai 

berikut: 

  

Cover belakang Cover depan 

Gambar 4.1 desain cover depan dan 
belakang 

 

b. Pemilihan format 

 Pemilihan format ensiklopedia di 

sesuaikan dengan kaidah penyusunan 

ensiklopedia. Menurut KBBI (2005), 
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ensiklopedia disusun berdasarkan 

huruf abjad atau menurut lingkungan 

ilmu. Ensiklopedia  isinya disusun 

berdasarkan kelompok Kelas dan abjad 

dari A-Z. Berikut adalah format 

ensiklopedia secara lengkap: 

a) Halaman sampul 

b) Kata pengantar 

c) Daftar isi 

d) Peta lokasi 

e) Ayat al quran 

f) Petunjuk penggunaan buku 

g) Peta konsep 

h) Pendahuluan 

i) Kelas amfibia 

j) Kelas aves 

k) Kelas mamlia 

l) Kelas reptil 

m) Soal 

n) Glosarium 

o) Daftar pustaka 
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c. Redaksi penulis 

 Redaksi dalam buku 

ensiklopedia vertebrata berisi 

judul yang terkait, nama pihak-

pihak yang berperan dalam 

penyususnan buku ensiklopedia 

vertebrata ini, meliputi nama 

penulis, nama dosen pembimbing, 

nama validator ahli media, 

validator ahli materi, nama 

peyusun desain/ layout, serta 

identitas instansi  yang menaungi 

penulis. Seperti pada dibawa ini: 
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Gambar 4.2  

Desain awal redaksi 

 

d. Rancangan awal kata pengantar 

 Kata pengantar berisi sambutan 

penulis. Kata pengantar diawali dengan 

ucapan syukur, ucapan terimakasih, 

dan juga permohonan kritik dan saran 

mengenai ensiklopedia vertebrata ini. 
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Gambar 4.3 

desain rancangan kata pengantar 
 

e. Rancangan awal  daftar isi 

 Perancangan daftar isi 

memuat urutan isi ensiklopedia. 

Daftar isi dibuat isi dibuat  dengan 

urutan halaman secara benar. Hasil 

awal daftar isi sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 
Desain racangan awal daftar isi 

 
f. Rancangan awal peta lokasi 

 Perancangan peta lokasi 

kebun binatang mangkang diambil 

dari map. Google, peta lokasi 

menjelaskan lokasi kebun binatang 

berada, secara detail. Hasil awal 

peta lokasi kebun binatang 

mangkang sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 

Desain awal rancangan peta lokasi Kebun 
binatang mangkang 
 

g. Rancangan awal ayat Qs. an-nur: 45 

 Rancangan awal ayat dalam 

alquran diambil dari al quran, ayat 

yang diambil yang berkenaan 

dengan penciptaan makhluk hidup 

khusunya hewan, ada yang 

berjalan dengan 2 kaki, ada yang 

melata lebih tepatnya ciri-ciri 



71 

 

 

 

hewan vertebrata. Hasil rancangan 

awal sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4.6  
Rancangan awal (UOS).  

QS. An- nur: 45 

 
 

h. Rancangan awal petunjuk penggunaan 

buku 

 Rancangan awal petunjuk 

penggunaan menjelaskan langkah-
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langkah penggunaan buku dan 

bagaimana bagian-bagian didalamnya. 

Rancangan awal petunjuk penggunaan 

buku sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4.7 
Rancangan awal petunjuk penggunaan 

buku 
 

i. Rancangan awal peta konsep 

 Rancangan awal peta konsep 

berisi kerangka materi yang akan 

dimuat. Kerangka tersebut akan di 
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jadikan patokan penyampaian materi. 

Kerangka ini seperti poin-poin. 

Rancangan awal peta konsep sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 4.8 

Rancangan awal peta konsep 
 

 
j. Rancangan awal materi 

 Rancangan awal materi 

terdiri dari materi pendahuluan 

yang  didalamnya berisikan materi 
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dasar, dan materi isi yang berisikan 

sekumpulan hewan yang 

dikelompokkan ke dalam ordo 

dalam tingkat kelas. Rancangan 

awal materi sebagai berikut: 

 
Gambar. 4.9  

materi 
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Gambar 4.10  

Materi 
 

 
Gambar 4.11 

materi 
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Gambar 4.12   

Materi isi 

 

 
Gambar 4.13 

  Materi isi 
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k. Rancangan awal glosarium dan daftar 

pustaka 

 Glosarium membantu pembaca 

dalam memahami materi sedangkan 

daftar pustaka berisi sumber  acuan 

yang digunakan dalam ensiklopedia 

vertebrata. Daftar pustaka 

menggunakan sumber dari jurnal, 

artikel, buku. Rancangan awal 

glosarium dan daftar pustaka sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4. 14  

Rancangan awal glosarium 
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Gambar 4.15  
rancangan awal daftar pustaka 

 

 
3) Menyusunan tes kelayakan pada sumber 

belajar dan tes acuan  

 Penyusunan soal tes kelayakan sumber 

belajar ensiklopedia vertebrata yaitu dengan 

menggunakan instrumen angket dengan 

skala likert. uji kelayakan melalui beberapa 

tahap yaitu melalui validasi ahli materi, 

validasi ahli media, validasi guru mata 

pembelajaran dan yang terakhir melalui 

respon siswa selaku responden. Uji validasi 
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kepada para ahli media, materi dan guru 

mata pelajaran diberikan sebelum 

implementasi. Uji respon siswa diberikan 

kepada 10 siswa setelah melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

ensiklopedia vertebrata sebagai produk. 

 Kisi-kisi maupun instrumen dapat 

dilihat pada lampiran. Soal tes psikomotorik 

diukur dengan menggunakan tes soal pilihan 

ganda, dalam uji soal dihitung dengan uji 

validitas, uji reabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda. Beberapa soal setelah dihitung 

ternyata hanya 15 soal yang dinyatakan 

valid. Soal, kisi-kisi, uji validitas, uji reabilitas, 

uji kesukaran soal, dan uji daya beda soal 

dapat dilihat di lampiran 15-20. 

 Hasil uji validitas soal diatas 

menunjukkan dari 22 soal yang valid hanya 

15 soal dan digunakan pada saat penelitian 

uji efektifitas. Hasil dari uji reabilitas dari 15 

soal yang dinyatakaan valid dihitung dengan 

rumus kr-20 menghasilkan 58 yang 

dinyatakan sangat tinggi dalam tabel kriteria 

reabilitas. uji tingkat kesukaran soal hasilnya 
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setelah diuji ada 6 soal dinyatakan mudah, 8 

soal dinyatakan sedang dan 1 soal 

dinyatakan terlalu mudah dapat dilihat pada 

lampiran 19. Jika daya beda soal hasilnya 

soal yang dinyatakan jelek 1 soal, soal baik 

ada 3 soal, soal sangat baik ada 7 soal, dan 

soal cukup ada 4 soal dapat dilihat pada 

lampiran 20. 

3. Pengembangan (developmen) 

 Tahap pengembangan adalah proses 

mewujudkan desain menjadi kenyataan, maka 

ensiklopedia tersebut perlu dikembangkan. 

Tahap ini menyempurnakan produk, tahap ini 

melalui beberapa tahap uji coba produk yaitu 

validitas produk, tujuan dari validasi produk ini 

yaitu untuk mengetahui kelayakan dari 

rancangan produk layak atau tidak sehingga 

dapat dilakukan perbaikan untuk 

menyempurnakan produk.  

 Ahli media memvalidasi bagian bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan. Ahli materi 

memvalidasi bagian materi tentang kelayakan 

isi. Ahli media yaitu Elina Lestariyanti, M. Pd, 

yang juga sebagai dosen fakultas sains dan 
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teknologi jurusan pendidikan biologi. 

Sedangkan, ahli materi yaitu Bunga Ihda Norra, 

M. Pd., selaku ahli materi dan juga dosen 

fakultas sain dan teknologi jurusan pendidikan 

biologi. 

 Ahli materi dan ahli media, selain 2 ahli 

ini validasi produk juga dilakukan oleh guru 

biologi, guru biologi  oleh Drs. Rozikin, yang 

merupakan guru IPA di SMP N 1 Brangsong. 

Adapun hasil dari validasi dari beberapa ahli 

yaitu ahli materi, ahli  media, dan guru biologi, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Ahli materi 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

pada tabel diatas hasilnya berupa 

presentasi mencapai 74,12 % yang 

menujukkan bahwa materi pada pada 

ensikloepdia vertebrata dapat dikatakan 

layak, presentasi 61-80% dikatakan layak 

menurut tabel kriteria kelayakan. Terdapat 

pada tabel 4.2 dibawah: 
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Tabel 4. 2 hasil dari validasi ahli materi 

Aspek 

penilaian 
Butir penilaian skor 

kelayakan isi 

Sesuai dengan KI, KD, Indikator 4 

Penggunaan contoh peristiwa 

dilingkungan sekitar 

4 

Manfaat untuk membawa 

wawasan 

4 

Kebahasaan 

Kejelasan informasi 4 

Sesuai dengan kaidah penulisan 

yang baik dan benar (EYD)  

3 

Bahasa dalam buku sesuia 

dengan tahapn perkembangan 

4 

Penggunaan bahasa secara efektif 

dan efisien 

4 

Penyajian 

Kejelasan tujuan indikator yang 

ingin dicapai 

3 

Memiliki daftar isi dan petunjuk 

yang mudah dipahami 

4 

Urutan sajian 3 

Gambar yang disajikan 

mendukung dan berhubungan 

dengan materi 

4 

Bahasa Kelengkapan informasi 3 

Kegrafikan 

Penggunaan font, jenis, dan 

ukuran 

4 

Layout atau tata letak 3 

Ilustrasi/ggambar 4 

Ilustrasi sampul buku 

menggambarkann isi/materi 

4 

Desain tampilan 4 

Jumlah 63 

presentase 74% 

  

  Ahli materi memberikan masukan untuk 

menambah contoh kunci dikotomi dan tulisan 

diperjelas.  
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Gambar 4. 16 
 sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4. 17  
setelah direvisi 
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Gambar 4. 18 
Setelah direvisi 

 
  Validasi ahli materi menambahkan 

kelompok pisces beserta kelasnya pada 

peta konsep dan ditambah keterangan 

mengenai gambar dan pembagiannya. 

2) Ahli media 

  Validasi ahli media untuk mengetahui 

kelayakan dan menyempurnakan di bagian 

kualitas penyajian media ensiklopedia 

vertebrata. Berdasarkan hasil dari validasi ahli 

media pada tabel 4.3 diatas diketahui bahwa 

presentasi mencapai 82,70%, hasil dari ahli 

media tersebut menunjukkan bahwa 

penyajian pada ensiklopedia dapat dikatakan 

sangat layak, presentasi dikatakan sangat 

layak apabila mencapai kriteria 81-100%.  
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  Ahli media memberikan masukan, yaitu 

untuk menambahkan bagian yang ditonjolkan 

misalnya fakta-fakta unik atau menarik 

sehingga dapat memiliki daya tarik sendiri 

Hasil validasi ahli media dapat dilihat dibawah 

ini: 

Tabel 4.3 hasil validasi ahli media 

Aspek 

penilaian 
Butir penilaian skor 

kebahasaan 

Keterbacaan 4 

Kejelasan informasi 4 

Kesesuaian dengan kaidah 

penulisan yang baik dan 

benar (EYD) 

4 

Bahasa buku disesuaikan 

dengan tahap 

perkembangan siswa 

4 

Penyajian 

Kejelasan tujuan 

(indikator) yang ingin 

dicapai 

4 

Memiliki daftar isi dan 

petunjuk penggunaan 

buku yang mudah 

dupahami 

5 

 Urutan sajian 4 

Interaksi  (pemberian 

stimulus dan respon) 

4 

Gambar yang disajikan 

berhubungan dan 

mendukung kejelasan 

materi  

5 

Kegrafikan 

Kelengkapan informasi 4 

Penggunaan font, jenis dan 

ukuran 

4 

Layout atau tata letak 4 
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Ilustrasi/gambar 4 

Ilustrasi sampul buku 

menggambarkan 

isi/materi yang 

disampaikan 

4 

Desain tampilan 4 

jumlah 62 

presentase 82% 

 

 

Gambar 4.19  
sebelum direvisi 
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Gambar 4.20  
setelah direvisi 

 

Bagian background samping juga direvisi 

yang rancangan awal  dengan backgroun 

tumbuhan di ganti dengan garis-garis. 

Hasil dari revisi pada gambar 4.14. 

Peletakkan deskripsi harus konsisten, 

seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 21  
sebelum direvisi 
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Gambar 4. 22  
setelah direvisi 

 

Bagian deskripsi belum konsisten 

peletakkannya, seelah direvisi deskripsi 

diletakkan di bagian atas sebagai 

informasi pertama. 
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Gambar 4.23 
sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4. 24  
setelah direvisi 

 

Tabel 4.23 sebelum direvisi dan setelah 

direvisi tabel 4. 24, sebelum direvisi gambar 

yang mencontohkan kelas dihapus 



91 

 

 

 

dikarenakan gambar blur sehingga gambar 

kurang jelas. 

 

Gambar 4. 25  
sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4.26  
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setelah direvisi 
 

Daftar isi sebelum direvisi terlalu banyak 

gambar sehingga menutupi tulisan dan fokus 

gambar lebih banyak menjadi kurang jelas, 

dan dikhawatirkan tidak terbaca oleh 

pembaca. 

 

Gambar 4.27 
 Sebelum direvisi 
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Gambar 4. 28 
Peta lokasi setelah direvisi 

 

  Peta lokasi sebelum di revisi terlihat blur 

dan tidak jelas. Tidak ada keterangan. Setelah 

direvisi gambar diganti dan juga ditambah 

dengan keterangan tentang kebun binatang 

mangkang. 



94 

 

 

Gambar 4. 29  
Sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4.30 
Setelah direvisi 
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  Qs. An-nur sebelum direfisi terlihat blur 

dan tidak jelas walaupun sudah di fektor pada 

aplikasi, pada setelah direvisi terlihat jelas 

namun garis yang masih besar . 

 

Gambar 4.31  

Sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4. 32  

setelah direvisi 
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  Peta konsep ditambahi keterangan kelas 

per gambarnya supaya pembaca memahami 

yang dimaksud penulis, kemudian tambah 

kelas pisces walaupun pada ensiklopedia 

vertebrata tidak membahas mengenai pisces. 

3) Tanggapan Guru biologi 

Tabel 4.4 hasil tanggapan guru 

Aspek 

penilaian 
Butir  penilaian skor 

Kelayakan 

isi 

Kesesuaian dengan KI, KD, Indikator 5 

Penggunaan contoh peristiwa yang ada 

dilingkungan sekitar 

5 

Manfaat untuk menambah wawasan 5 

kebahasaan 

Keterbacaan 5 

Kejelasan informasi 5 

Kesesuaiaan dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar (EYD)  

5 

Bahasa dalam buku disesuaikan 

dengan tahap perkembangan siswa 

4 

penyajian 

Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin 

dicapai 

5 

Memiliki daftar isi dan petunjuk 

penggunaan buku yang mudah 

dipelajari 

5 

Urutan sajian 5 

Gambar yang disajikan berhubungan 

dan mendukung kejeasan materi 

5 

Kelengkapan informasi 5 

kegrafikan 

Penggunaan font, jenis dan ukuran 5 

Layout atau tataletak 5 

Ilustrasi atau gambar 5 

Jumlah 84 

presentase 98% 
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Tanggapan guru dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian ensiklopedia 

vertebrata dengan sumber belajar untuk 

peserta didik. Guru biologi menanggapi 

bagian kebahasaan, kelayakan isi, 

penyajiannya, kegrafikannya. Hasil 

tanggapan guru biologi pada ensiklopedia 

vertebrata pada tabel 4.4 . 

  Hasil dari tanggapan guru diatas 

menunjukkan angka presentasi sebesar 

98,82%, menunjukkan bahwa ensiklopedia 

vertebrata sangat valid atau sangat layak . 

pada tabel kriteria angka 81-100% 

menunjukkan bahwa produk sangat layak 

untuk dijadikan sebagai sumber belajar. 

Masukan dari guru biologi terhadap 

ensiklopedia vertebrata yaitu, bahasa yang 

digunakan seperti anak SMA. 

4. Implementasi (implementasi) 

 Setelah ensiklopedia vertebrata di revisi 

oleh para ahli media, ahli materi, dan guru 

biologi, selanjutnya ensiklopedia diujikan 

kepada siswa melalui uji kelas terbatas yaitu 

dengan 10 peserta didik. Uji yang dilakukan 
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dengan pretes dan postes menjawab soal pilihan 

ganda dan uji tanggapan siswa berupa ngket. 

Sebelum mengerjakan soal pilihan ganda soal 

terlebih dulu di ukur kevaliditas, reabilitas, 

daya beda, tingkat kesukarannya, setelah itu 

baru diujikan untuk mengetahui efektifitas. 

Kegiatan pada tahap implementasi terdiri dari: 

1) Tahap uji pretes dan postes 

Dibawah ini merupakan hasil dari tuji 

pretes dan postes: 

Tabel 4. 5 hasil pretes dan postes 

 

kriteria nilai g 

skor g kriteria 

g>0,7 tinggi 

0,3 < g <0,7 sedang 

g < 0,3 rendah 

 

nilai ket Nilai Ket

1 ANISA AULIA NURUSYIFA 20 TT 80 T 0,75 TINGGI

2 ANNISA SUKMA W 66 TT 93 T 0,79 TINGGI

3 ARSIFNA NAYLUNAZA 26 TT 80 T 0,73 TINGGI

4 AULIA MUSLIMATU A 46 TT 80 T 0,63 SEDANG

5 ELINDA HANA NUR S 66 TT 93 T 0,79 TINGGI

6 FIDAFERA NOPITASARI 20 TT 80 T 0,75 TINGGI

7 IVANA AMELIA R E P 53 TT 93 T 0,85 TINGGI

8 KUNI AULIA ISYAKIROH 46 TT 93 T 0,87 TINGGI

9 MAEYLA NINGHARASIH 20 TT 86 T 0,83 TINGGI

10 SYAFA MASTA A 66 TT 93 T 0,79 TINGGI

429 871 7,0381465 TINGGI

42,9 87,1

4290% 8710%

Perhitungan N-Gain

0,78201628 TINGGI

JUMLAH

RATA-RATA

%RATA-RATA

Pretes Postes
NO Nama Responden

Skor 

Peningkatan
Kategori
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 Tabel 4.5 hasil pretes dan postes 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

didik terhadap ensiklopedia sudah baik. tes ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan ensiklopedia pada saat 

pembelajaran apakah meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Instrumen yang 

digunakan yaitu berupa soal pilihan ganda. 

Tes diberikan kepada siswa sebelum (pretes) 

dan setelah menggunakan ensiklopedia 

(postes) sebagai sumber belajar. Nilai postes 

dibandingkan dengan nilai pretes. Hasil 

analisis dihitung dengan rumus normlized 

gain atau N-gain. Berdasarkan uji pretes dan 

postes yang dilakukan oleh peserta didik 

didapat N-gain sebesar 0,78 pada lampiran 

24, hasil ini menunjukkan bahwa ensiklopedia 

vertebrata yang dikembangkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam aspek 

pengetahuan atau kognitif peserta didik. 

2) Tahap respon tanggapan peserta didik 

 Selesai melakukan tahap uji soal pilihan 

ganda, peserta didik diuji dengan respon 

tanggapan pesera didik tujuannya yaitu untuk 
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mengetahui respon peserta didik setelah 

belajar dengan menggunakan ensiklopedia 

vertebrata apakah layak dijadikan sebagai 

sumber belajar atau sebaliknya. Berikut hasil 

dari respon peserta didik: 

 

Tabel 4. 6 hasil respon siswa 

 

 

5. Evaluasi (evaluation) 

  Tahap evaluasi dapat terjadi pada setiap 

tahap diatas. Evaluasi yang terjadi dinamakan 

evaluasi formatif tujuannya untuk kebutuhan 

revisi. Contohnya pada tahap review ahli untuk 

memberikan tanggapan atau masukan terhadap 

NO SOAL

NAMA

1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 91,11 Sangat layak

2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 91,11 Sangat layak

3 5 3 5 4 5 4 4 4 5 39 86,67 Sangat layak

4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 93,33 Sangat layak

5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 41 91,11 Sangat layak

6 4 5 5 4 4 3 4 3 5 37 82,22 Sangat layak

7 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 88,89 Sangat layak

8 5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 88,89 Sangat layak

9 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 88,89 Sangat layak

10 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 84,44 Sangat layak

886,67

88,67 sangat layak

KRITERIA

JUMLAH

RATA-RATA

HASIL RESPON PESERTA DIDIK

IVANA AMELIA R E P

KUNI AULIA ISYAKIROH

MAEYLA NINGHARASIH

SYAFA MASTA A

JUMLAH
PRESENTS

E %
9

ANNISA SUKMA W

ARSIFNA NAYLUNAZA

AULIA MUSLIMATU A

ELINDA HANA NUR S

FIDAFERA NOPITASARI

3 4 5 6 7 8

ANISA AULIA NURUSYIFA

NO 1 2
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rancangan yang kita buat (Paidi, 2012). 

Evaluasi pada tahap diatas yaitu: 

 

 

1) Tahap analisis 

 Analisi kebutuhan disini yaitu melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran, 

wawancara dengan peserta didik, kemudian 

juga melakukan observasi kebun binatang 

mangkang.  

 Hasil dari wawancara tersebut 

didapatkan informasi terkait penyampaian 

materi kurang dipahami peserta didik, 

kebanyakan peserta didik lebih menyukai 

sumber bergambar dan berwarna, beberapa 

peserta didik pernah belajar dengan 

menggunakan ensiklopedia sehingga peserta 

didik tidak akan kesulitan untuk belajar 

dengan ensiklopedia ini. 

 Sumber belajar memiliki peran 

penting dalam mencapai keberhasilan 

belajar (Sitepu, 2014). Pada dasarnya 

pembelajaran memerlukan sumber belajar. 

Sumber belajar ialah semua yang berkaitan 
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dengan informasi yang dapat mendukung 

proses belajar. Menurut warsito, 2008, ╉belajar sesungguhnya (the real learning) 

perlu adanya sumber belajar╊. 

2) Tahap desain (design) 

Tahap desain ini ada 3 kegiatan yaitu : 

1) Menetukan rumusan dan tujuan 

pembelajaran. 

 Hasilnya yaitu telah ditentukan 

KI, KD, Indikator sebagai 

rancanganan dalam penyususnan 

perangkat perencanaan 

pembelajaran yang meliputi silabus, 

rpp. 

2) Menyiapkan rancangan awal sumber 

belajar 

 Hasilnya yaitu berupa 

rancangan awal bagian isi 

ensiklopedia seperti cover, kata 

pengantar, daftar isi, materi, 

glosarium, daftar pustaka. Hasil 

evaluasi pada tahap ini yaitu 

penyusunan rancangan awal harus 
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selalu mengacu pada kebutuhan 

sesuai pada kompetensi yang dituju. 

3) Menyusun tes acuan 

 Menyusun tes acuan yaitu 

menyusun istrumen validasi yang 

digunakan untuk mengetahui 

kelayakan produk yang telah 

dikembangkan, diantaranya validasi 

ahli materi, validasi ahli media, 

validasi guru biologi dan juga respon 

peserta didik, kemudian juga pada 

instrumen validitas soal, reabilitas, 

daya beda, tingkat kesukaran. 

Instrumen-instrumen tersebut 

disusun berdasarkan indikator yang 

sesuai dengan tujuan 

pengembangan sumber belajar  

3)  Tahap pengembangan (development) 

 Pengembangan produk sumber 

belajar merupakan pengembangan dari 

tahapan analisis dan rancanganawal 

sumber belajar. Hasil evaluasi kedua 

tahapan tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar pengembangan produk. 
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Produk yang dikembangkan dievaluasi 

melalui masukan dari para validator. 

Hasil dari evaluasi tersebut kemudian 

digunakan untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan, baik dari aspek materi, 

maupun media, sehingga menjadi layak 

untuk digunakan  

4) Tahap implementasi (implementasi) 

  Evaluasi pada tahap implementasi 

merupakan evaluasi terhadap produk 

yang dikembangkan didalam proses 

pembelajaran kelas kecil maupun kelas 

besar. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil dari pretes, postes, dan tanggapan 

dari guru maupun siswa. 

B. Deskripsi Analisis Vertebrata di Kebun 

Binatang Mangkang 

Kebun binatang mangkang atau kebun raya 

merupakan salah satu tempat wisata keluarga di 

kota semarang. Terletak di Jl. Walisongo KM 16, 

tepatnya diseberang terminal mangkang, sebelum 

gerbang tol mangkang dari arah semarang, dan 

setelah gerbang tol mangkang dari arah kendal. 
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Kebun binatang mangkang memiliki koleksi 

berupa hewan dari kelas vertebrata diantaranya, 

reptil, mamalia, aves, amfibi, yang belum ada pada 

vertebrata yaitu kelas pisces.  

Peneliti melakukan analisis hewan di kebun 

binatang dengan kegiatan observasi di kebun 

binatang mangkang. Hasil analisisnya yaitu 

terdapat 4 kelas dari vertebrata diantaranya, aves, 

mamalia, amfibi, reptil. Jumlah ordo dan family 

yang didapat kelas aves; 5 ordo dan 6 family, kelas 

amfibi; 1 ordo dan 1 family, kelas reptil; 3 ordo dan 

6 family, kelas mamalia; 6 ordo dan 10 family. 

Seperti padatabel dibawah ini: 

TABEL 4.7 

kelas Ordo Family 

aves 

Ciconiformes Ciconidae 

Accipitriformes Nisaetus 
Accifitriformes Accifitridae 

Strigiformes Strigidae 

Struthioniformes Casuaridae 

Galiformes Phasianidae 

amfibi Anaurans Ranidae 

reptil 

Crocodilia Crocodilidae 

Testudines Carettochelys 
Squamata Elapidae 

Squamata Colubridae 

Squamata Gekkonidae 

Squamata Iguania 
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mamalia 

Carnivora Ursidae 

Carnivora Felidae 
Carnivora Viveridae 

Primata Cercopithecidae 

Primata Hominidae 

Proboscidae Elephantidae 

Perissodactyla Aquidae 

Artiodactyla Camelidae 

Antiodactyla Cervidae 
Antyodaktyla Bovidae 

 

Tabel 4.8 
Daftar hewan yang ada dikebun binatang mangkang 

 

aves 

Burung Sendang lawe, elang 

brontok, elang bido, elang 
bondol, burung hantu, burung 
kasuari, burung kakak tua 
jambul kuning, burung merak. 

amfibi Bullfrog 

reptil 
Buaya muara, kura-kura 

moncong babi, cobra jawa, ular 
jali, tokek tutul, iguana. 

mamalia 

Kijang, kerbau bule, unta, kuda 
sumba, gajah, orang utan 
kalimantan, beruk, binturong, 
harimau benggala, beruang 

madu. 
 

 
C. Analisis Data 

 Penelitian ini memiliki dua jenis data yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
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diperoleh dari hasil wawancara, analisi kebutuhan 

peserta didik, observasi di kebun binatang 

mangkang. Sedangkan data kuantitatif didapatkan 

dari hasil angket dan hasil uji efektifitas pretes dan 

postes. 

a) Analisi kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan pada tahap 

analisis (analysis). Analisis data dilakukan 

dengan melakukan wawancara dengan peserta 

didik dan guru mata pelajaran terkait 

pembelajaran yang dilakukan.  Kemudian 

observasi di kebun binatang mangkang terkait 

koleksi hewan vertebrata di kebun binatang 

mangkang. Hasil dari wawancara dengan 

peserta didik meliputi keterbatasan referensi 

dalam pembelajaran, klasifikasi makhluk hidup 

mata pelajaran tergolong sulit dipahami, 

beberapa siswa pernah belajar dengan 

menggunakan ensiklopedia, peserta didik 

menyukai sumber belajar yang beraneka warna, 

ada gambarnya, variatif.  

 Wawancara dengan guru mata pelajaran 

yaitu peserta didik sulit menerima materi pada 

kunci determinasi, sumber belajar yang 
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digunakan berupa buku paket. Sehingga 

didapatkan dari hasil tersebut bahwa siswa 

perlu refrensi/informasi baru yang dapat 

menunjang pembelajaran pada sub materi kunci 

determinasi, karena sebagian peserta didik 

pernah belajar dengan menggunakan 

ensiklopedia, maka dikembangkan sumber 

belajar dalam bentuk ensiklopedia yang sumber 

informasi didalamnya didapatkan sebagian dari 

kebun binatang mangkang. 

 Hasil wawancara diatas masih ada 

permasalah dalam pembelajaran. Kebanyakan 

permasalahan yang timbul yaitu, dalam 

penyampaian materi yang dilatar belakangi 

kurangnya media penyalur atau 

menyampaiakan. Sumber belajar yang baik 

mempermudah proses pembelajaran menuju 

tujuan pembelajaran. Sumber belajar adalah 

segala sesuatu (benda, data, orang) yang dapat 

menimbulkan proses belajar. Contohnya, modul, 

lks, musium, ensiklopedia, kebun binatang, dll 

(Prastowo, 2017).  
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 Menurut Sitepu┸ にどなね┸ ╉Selain metode┸ 
sumber belajar juga memiliki peran penting dalam proses pembelajaran╊┻  

b) Analisis uji coba soal 

Sebelum diujikan soal pretes dan postes perlu 

diujikan terlebih dahulu kepada kelas yang 

bukan digunakan penelitian. Kelas yang 

digunakan untuk uji soal yaitu kelas yang sudah 

pernah mendapatkan materi tersebut yaitu 

kelas VIII. Instrumen yang digunakan yaitu soal 

pilihan ganda kemudian dianalisis validitas, 

reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. 

1) Validitas soal 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidak soal yang akan 

digunakan penelitian. Soal yang dinyatakan 

valid akan diguanakan sementara yang 

dinayatakan tidak valid tidak dipakai. Salah 

satu Menentukan kevalidan suatu alat ukur 

adalah dengan menggunakan korelasi 

product moment. Berdasarkan uji coba, N=10 

dengan tarf signifikan 5% didapat ttabel=0,63. 

Soal dikatakan valid jika thitung>o,63. Hasil uji 



110 

 

coba 22 soal terdapat 15 soal yang 

dinayatakan valid. 15 soal yang dinyatakan 

valid tersebut di jadikan soal pretes dan 

postes. 

Tabel 4.9  Analisi soal validitas 

Kriteria No soal Jumlah 

Valid 1, 2, 3, 4, 5, 11, 12, 14, 15, 

16, 17, 18, 20, 21, 22 

15 

Tidak valid 6, 7, 8, 9, 10, 13, 19 7 

 

2) Reabilitas soal 

Uji reabilitas adalah uji kelanjutan 

setelah uji validitas, uji ini digunakan untuk 

mengetahui konsisten jawaban. Hasil 

perhitungan diperoleh 58 dengan kategori 

sangat tinggi. 

3) Tingkat kesukaran 

Uji tingkat kesukaran soal digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 

yang akan digunakan apakah sukar, sedang, 

mudah. Berdasarkan hasil perhitungan 

tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 11 Analisi soal tingkat kesukaran 

kriteria N0 soal jumlah 

Sukar 0 0 

Sedang 2, 4, 5, 6, 7, 8, 14, 15 8 

mudah 1, 3, 9, 10, 11, 13 6 

 

4) Daya beda 

 Analisi daya beda soal adalah 

kemampuan soal untuk membedakan antara 

peseta didik yang menguasai materi dengan 

peserta didik yang kurang menguasai 

materi. Hasil perhitungan dari daya beda 

yaitu: 

Tabel 4.10 Analisi soal daya beda 

kriteria No soal jumlah 

Sangat baik 2, 6, 7, 8, 12, 14, 15 7 

Baik 9, 10, 13 3 

Cukup 1, 3, 4, 5, 11 5 

Jelek 0 0 

 

c) Uji kelayakan 

Uji kelayakan ensiklopedia dilihat dari tiga 

aspek, yaitu penilian tim ahli, diantaranya: 

1. Uji validasi ahli 

Uji validasi oleh ahli yaitu ahli materi dan 

ahli media dari dosen dan guru mata 

pelajaran. Uji validasi ada pada tahap 
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pengembangan (development). Tahap ini 

dibuat dengan membuat rancangan awal 

ensiklopedia sesuai dengan draf yang telah 

direncanakan. Rancangan ini dinilai oleh 

dosen ahli, terdapat beberapa masukan dari 

dosen ahli kemudian peneliti melakukan 

penyempurnaan dengan revisi produk. 

Adapun hasil dari analisi kelayakan yaitu 

pada diagram dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.34  Penialaian kelayakan produk 

 

 Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan presentase produk. 

Presentasenya sebesar 74,12% ahi materi, 

82,70% ahli media, 88,67% respon siswa, 

dan guru biologi 98,82%. Hasil presentasi 

0,00%

20,00%
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diatas menunjukkan ensiklopedia layak 

digunakan sebagai sumber belajar. 

Penilaian produk dari 3 ahli validator 

diperoleh setelah melakukan revisi dari 

masing-masing validator. Revisi draft 

produk berdasarkan validasi ahli sehingga 

hasilnya lebih baik (akbar, 2013). Setelah 

revisi, produk diujikan pada kelas kecil yang 

berjumlah 10 peserta didik. 

 Hasil analisis dengan deskriptif 

presentase, dan keterangan penentuan 

jenjang kualifikasi kriteria kelayakan 

ditentukan dalam tabel yang diadaptasi dari 

Akbar, 2013. Hasil penilaian kelayakan 

ensiklopedia oleh ahli media maupun ahli 

materi menunjukkan bahwa ensiklopedia 

tersebut layak digunakan dalam 

pembelajaran. Kemudian hasil tanggapan 

peserta didik menunjukkan bahwa 

ensiklopedia layak digunakan. 

 Tahap selanjutnya yaitu implementasi, 

dengan melakukan uji soal pretes dan postes 

kepada peserta didik pada kelas kecil 

sebanyak 10 peserta didik. Yang diambil dari 
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kelas VII. Diuji dengan rumus N-Gain, hasil 

dari uji N-Gain sebagai berikut, rata-rata 

pretes 42,9 dan rata-rata postes 87,1,. N-gain 

0,78, dalam kriteria N-gain >0,7 

dikategorikan tinggi. Hasil ini menunjukkan 

siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

pada saat menggunakan sumber belajar 

ensiklopedia vertebrata . 

Penilaian hasil belajar peserta didik 

diukur dengan uji pretes dan postes. Pretes 

diberikan kepada peserta didik sebelum 

pembelajaran dengan ensiklopedia, 

sedangkan postes diberikan setelah 

pembelajaran dengan menggunakan 

ensiklopedia terjadi. Pengujian pretes dan 

postes dilakukan untuk bagaimana peran 

ensiklopedia terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Selain metode, sumber belajar juga 

memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran (Sitepu, 2014). 

D. Prototipe Pengembangan 

 Bahan pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian dan pengembangan berupa ensiklopedia 
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vertebrata dengan memanfaatkan kebun binatang 

mangkang pada sub materi kunci determinasi. 

Ensiklopedia ini didesain dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, 

develoment, implementasi, evaluation). Desain 

media ini dibuat dengan menggunakan aplikasi 

coreldraw x7 dalam semua bagian dari cover, 

pendahuluan, materi, isi, hingga daftar pustaka. 

Adapun hal-hal yang terdapat dalam ensiklopedia 

antara lain: 

1. Materi yang dibahas mencangkup sub materi 

kunci determinasi  

2. Ensiklopedia berisi gambar-gambar yang 

diambil langsung di kebun binatang 

mangkang,  dan informasi mengenai hewan 

juga diambil dari kebun binatang mangkang 

dengan sedikit penambahan. 

3. Diakhir materi terdapat soal kunci 

determinasi untuk latihan mandiri ataupun 

kelompok. 

4. Pada bagian akhir juga terdapat catatan 

untuk menulis refleksi diakhir pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan 

Ensiklopedia Vertebrata Sebagai Sumber Belajar 

Biologi dengan Memanfaatkan Kebun Binatang 

Mangkang pada Sub Materi Kunci Deteminasi Kelas 

VII SMP N 1 Brangsong dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dengan hasil berupa sumber 

belajar ensiklopedia vertebrata 

dikembangkan dengan metode research dan 

development yang menggunakan model 

ADDIE (analysis, design, development, 

implementasi, evaluation). Tahap analisis 

dengan 2 langkah yaitu tahap analisis 

kebutuhan peserta didik, dan tahap analisis 

tugas. tahap desain melalui membuat soal tes, 

membuat rancangan ensiklopedia, 

menentukan rumusan tujuan pembelajaran. 

Ensiklopedia disusun berdasarkan KI, KD, 

Indikator yang meliputi cover, kata pengantar, 

daftar isi, sampai keseluruhan isi, dll yang 

dirancang dengan menggunakan aplikasi corel 

draw x7. Disusun berdasarkan abjad nama 
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urutan kelas. Tahap develop, sebagai 

menjadikan kenyataan tahap desain dengan 

menyempurnakan melalui uji validasi atau 

kelayakan produk, validasi ahli materi, 

validasi ahli media, dan juga guru mata 

pelajaran bioogi, kemudian juga peserta didik. 

Tahap evaluasi yaitu merupakan evaluasi 

formatif tujuannya untuk kebutuhan revisi, 

tahap ini evaluasi terjadi pada ke setiap tahap 

diatas. 

2. Ensiklopedia vertebrata layak digunakan 

sebagai sumber belajar sub materi kunci 

determinasi kelas VII SMP berdasarkan uji 

validasi dan uji lapangan. Hasil validasi dari 

ahli materi 74,12 %, ahli media 82,70%, guru 

mata pelajaran biologi 98,82%, respon 

peserta didik 88,67%, dan hasil ujian 

lapangan pretes postes 0,78 hasilnya 

dinyatakan sangat layak. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 

ensiklopedia vertebrata sebagai sumber belajar 

biologi dengan memanfaatkan kebun binatang 

mangkang pada sub materi kunci determinasi kelas  
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VII SMP N 1 brangsong, peneliti memberi saran: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, ensiklopedia 

vertebrata telah diujikan efektifitas pada kelas 

kecil, perlu dikembengkan ke kelas besar.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian yang 

dilakukan dengan lebih mendalam dengan 

menguji efektivitas, hubungan atau pengaruh 

modul terhadap hasil belajar atau minat 

belajaran. 
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU DI SMP N 1 

BRANGSONG 

Nama Responden  : Drs. rozikin 

Jenis Kelamin   : laki-laki 

Sekolah Tempat Mengajar : SMP N 1 Brangsong 

Tanggal   : 22/10/2018 

No Daftar Pertanyaan jawaban 

1 Kurikulum apa yang 

digunakan disekolah ini 

pak? 

Seharusnya menggunakan 

kurikulum 2013 namun masih 

disesuaikan dengan materi 

yang akan diajarkan  

2 Rpp dan perangkaat 

mengajar semua dibuat 

baru atau menggunakan 

yang semester kemaren? 

Menggunakan RPP yang lama 

namun sedikit diperbarui 

3 Media pembelajaran 

yang sering bapak 

gunakan? 

Gambar, papan tulis, dan yang 

lebih banyak dari buku paket 

4 Metode yang sering 

bapak gunakan saat 

mengajar terutama 

dalam sub materi kunci 

determinasi? 

Ceramah paling banyak 

5 Materi yang dianggap 

susah menurut bapak? 

Klasifikasi menurut saya yang 

susah karena anak-anak jlimet 

soalnya minat baca anak-anak 

yang kurang 

6 Materi yang cukup susah 

diterima peserta didik? 

Klasifikasi makhluk hidup 

7 Sumber belajar yang 

digunakan dalam kelas 

pak? 

Buku paket 

8 Bagaimana ketersediaan 

sumber belajar yang 

Buku paket itu saja yang masih 

menjadi dijadikan sumber 



mendukung 

pembelajaran biologi di 

sekolahan? 

belajar 

9 Menurut bapak sumber 

belajar yang digunakan 

sudah mampu memberi 

wawasan dan 

pembelajaran yang 

bermakna kepada 

peserta didik? 

Sumber belajar yang 

didalamnya berisi gambar, 

karena anak-anak minat baca 

nya kurang 

10 Bagaimana kriteria 

sumber belajar yang 

baik? 

Kriteria sumber belajar yang 

baik pembelajaran yang 

mengarah pada konsektual 

11 Apakah bapak membuat 

sumber belajar sendiri? 

Sumber belajar sendiri yang 

disesuaikan dengan buku 

paket 

12 Menurut bapak jika 

pembelajaran di luar 

ruangan itu bagaiman? 

Bagus karena anak sekarang 

itu kurang suka jika disusruh 

membaca 

13 Sumber belajar yang lain 

semisal ensiklopedia itu 

apakah sudah ada pak? 

Belum ada disini karena juga 

menyesuaikan waktu juga jadi 

masih menggunakan buku 

paket 



Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 

Nama :  

Kelas : VII F 

Tanggal: 22/10/2018 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mata pelajaran yang 

disukai? 

Olahraga 

2 Apa buku pegangan yang 

digunakan pada saat 

pembelajaran? 

Buku paket 

3 Apa media yang digunakan 

guru? 

Banyak papan tulis  

4 Apakah adik ikut 

privat/les? 

Tidak 

5 Apa kesukaan bahan ajar? Buku yang banyak gambarnya 

6 Apakah anda suka sub 

materi klasifikasi makhluk 

hidup? 

Tidak 

7 Apakah mata pelajaran 

yang paling sulit menurut 

anda? 

Klasifikasi paling susah  

8 Apakah anda suka sumber 

belajar  bergambar? 

Iya 

9 Apakah anda suka belajar 

diluar ruangan? 

Iya tapi tidak begitu 

10  Apakah anda pernah 

belajar dengan bahan ajar 

ensiklopedia? 

Iya , pernah 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi Terhadap Ensiklopedia 

Vertebrata Sebagai Sumber Belajar Biologi Dengan 

Memanfaatkan  Kebun Binatang Mangkang Pada Sub Materi 

Kunci Determinasi Kelas Vii Di Smp N 1 Brangsong 

NO ASPEK 

PENILAIAN  

INDIKATOR 

1 Kelayakan Isi 

1) Sesuai dengan KI, KD, dan 

indikator 

2) Penggunaan contoh 

peristiwa yang ada di 

lingkungan sekitar 

3) Manfaat untuk membawa 

wawasan 

2 Kebahasaan 

1) Keterbacaan 

2) kejelasan informasi 

3) kesesuaian dengan kaidah 

bahasa indonesia yang baik 

dan benar (EYD) 

4) bahasa dalam buku 

disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa 

5) penggunaan bahasa secara 

afektif dan efisien 

3 Penyajian 

1) Kejelasan tujuan (indikator) 

yang ingin dicapai.  

2) Memiliki daftar isi dan 

petunjuk penggunaan buku 

yang mudah dipelajari  

3) Urutan sajian 

4) Gambar yang disajikan 

berhubungan dan 

mendukung kejelasan 

materi 

5) Kelengkapan informasi 

4 Kegrafisan 1) Penggunaan font, jenis dan 



ukuran 

2) Lay out atau tata letak 

3) Ilustrasi/gambar. 

4) Ilustrasi sampul buku 

menggambarkan isi/ materi 

yang disampaikan 

5) Desain tampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 



 

 



Lampiran 5 

ANALISI AHLI HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

Skor (%)= 
珍通陳鎮銚朕 鎚賃墜追 賃墜陳椎墜津勅津 塚銚鎮沈鳥銚鎚沈鎚賃墜追 陳銚賃鎚沈陳銚鎮 捲 などどガ 

Validasi Ahli Materi 

NO 
aspek 

penilaian 
No 

Indikator 
nilai 

1 
kelayakan 

isi 

1 4 

2 4 

3 4 

2 kebahasaan 

4 4 

5 3 

6 4 

7 4 

3 penyajian 

8 3 

9 4 

10 3 

11 4 

12 3 

4 kegrafikan 

13 4 

14 3 

15 4 

16 4 

17 4 

jumlah 63 

presentase 74,12 

 

 



Lampiran 6 

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media Terhadap Ensiklopedia 

Vertebrata Sebagai  Sumber Belajar Biologi Dengan 

Memanfaatkan  Kebun Binatang Mangkang Pada Sub Materi 

Kunci Determinasi Kelas Vii Di Smp N 1 Brangsong 

NO 
ASPEK 

PENILAIAN 
INDIKATOR 

1 Kebahasaan 

1) Keterbacaan 

2) Kejelasan informasi 

3) Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar (EYD). 

4) Bahasa dalam buku 

disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa. 

2 Penyajian 

1) Kejelasan tujuan 

(indikator) yang ingin 

dicapai. 

2) Memiliki daftar isi dan 

petunjuk penggunaan buku 

yang mudah dipelajari. 

3) Urutan sajian. 

4) Interaksi (pemberian 

stimulus dan respon). 

5) Gambar yang disajikan 

berhubungan dan 

mendukung kejelasan 

materi 

6) Kelengkapan informasi 

3 Kegrafisan 

1)  Penggunaan font, jenis dan 

ukuran. 

2)  Lay out atau tata letak. 

3) Ilustrasi/gambar. 

4) Ilustrasi sampul buku 

menggambarkan isi/ materi 

yang disampaikan. 

5) Desain tampilan. 



Lampiran 7 

 



 

 



Lampiran 8 

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

Skor (%)= 
珍通陳鎮銚朕 鎚賃墜追 賃墜陳椎墜津勅津 塚銚鎮沈鳥銚鎚沈鎚賃墜追 陳銚賃鎚沈陳銚鎮 捲 などどガ 

validasi ahli media 

NO 
Aspek 

Penilaian 
No 

Indikator 
Nilai 

1 

kebahasaan 1 4 

  2 4 

  3 4 

  4 4 

2 

penyajian 5 4 

  6 5 

  7 4 

  8 4 

  9 5 

3 

kegrafikan 10 4 

  11 4 

  12 4 

  13 4 

  14 4 

  15 4 

jumlah 62 

presentasi 82,70% 

 

 

 



Lampiran 9 

Kisi-Kisi Penilaian Guru Biologi Terhadap Ensiklopedia 

Vertebrata Sebagai Sumber Belajar Biologi Dengan 

Memanfaatkan  Kebun Binatang Mangkang Pada Sub Materi 

Kunci Determinasi Kelas Vii Di Smp N 1 Brangsong 

NO 
ASPEK 

PENILAIAN 
INDIKATOR 

1 
Kelayakan 

Isi 

1) Kesesuaian dengan KI, KD, dan 

Indikator. 

2) Penggunaan contoh peristiwa 

yang ada di lingkungan sekitar. 

3) Manfaat untuk menambah 

wawasan 

2 Kebahasaan 

1) Keterbacaan. 

2) Kejelasan informasi 

3) Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar (EYD). 

4) Bahasa dalam buku disesuaikan 

dengan tahap perkembangan 

siswa. 

5) Penggunaan bahasa secara 

efektif dan efisien. 

3 Penyajian 

1) Kejelasan tujuan (indikator) 

yang ingin dicapai. 

2) Memiliki daftar isi dan petunjuk 

penggunaan buku yang mudah 

dipelajari 

3) Urutan sajian. 

4) Gambar yang disajikan 

berhubungan dan mendukung 

kejelasan materi 

5) Kelengkapan informasi 

4 Kegrafisan 

1) Penggunaan font, jenis dan 

ukuran. 

2) Lay out atau tata letak. 

3) Ilustrasi/gambar. 



4) Ilustrasi sampul buku 

menggambarkan isi/ materi 

yang disampaikan 

5) Desain tampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

 



 

 



Lampiran 11 

ANALISI HASIL TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN 

Skor (%)= 
珍通陳鎮銚朕 鎚賃墜追 賃墜陳椎墜津勅津 塚銚鎮沈鳥銚鎚沈鎚賃墜追 陳銚賃鎚沈陳銚鎮 捲 などどガ 

validasi guru biologi 

NO 
Aspek 

Penilaian 
NO 

Indikator 
Nilai 

1 

kelayakan isi 1 5 

  2 5 

  3 5 

2 

kebahasaan 4 5 

  5 5 

  6 5 

  7 4 

3 

penyajian 8 5 

  9 5 

  10 5 

  11 5 

  12 5 

4 

kegrafikan 13 5 

  14 5 

  15 5 

  16 5 

  17 5 

jumlah 84 

presentase 98,82% 

 

 



Lampiran 12 

Kisi-Kisi respon peserta didik Terhadap Ensiklopedia 
Vertebrata  

 

 

 

 

 

 

NO ASPEK PENILAIAN INDIKATOR 

1 Cakupan materi 

1) Materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia mudah saya pahami 

2) Adanya gambar-gambar dalam 

ensiklopedia menambah 

pemahaman terhadap materi 

3) Pemanfaatan kebun binatang 

menambah pengetahuan saya 

terhadap lingkungan sekitar 

2 penyajian 

1) Tampilan ensiklopediavertebrata 

sangat menarik 

2) Gambat dalam ensiklopedia 

membantu memahami materi 

3) Ensiklopedia vertebrata mendukung 

untuk menguasai materi kunci 

determinasi 

3 bahasa Bahsa yang digunakan mudah dipahami 

4 

Kesesuaian sajian 

ensiklopedia 

dengan 

pembelajaran 

1) Petunjuk penggunaan buku mudah 

saya fahami sehingga dapat 

menggunakan ensiklopedia dengan 

baik 

2) Glosarium membantu memahami 

istilah-istilah dalam ensiklopedia 



Lampiran 13 

 



Lampiran  14 

ANALISIS RESPON PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

NO SOAL

NAMA

1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 91,11 Sangat layak

2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 91,11 Sangat layak

3 5 3 5 4 5 4 4 4 5 39 86,67 Sangat layak

4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 93,33 Sangat layak

5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 41 91,11 Sangat layak

6 4 5 5 4 4 3 4 3 5 37 82,22 Sangat layak

7 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 88,89 Sangat layak

8 5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 88,89 Sangat layak

9 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 88,89 Sangat layak

10 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 84,44 Sangat layak

886,67

88,67 sangat layak

8

ANISA AULIA NURUSYIFA

NO 1 2 3 4 5 6 7 KRITERIA

JUMLAH

RATA-RATA

HASIL RESPON PESERTA DIDIK

IVANA AMELIA R E P

KUNI AULIA ISYAKIROH

MAEYLA NINGHARASIH

SYAFA MASTA A

JUMLAH
PRESENTS

E %
9

ANNISA SUKMA W

ARSIFNA NAYLUNAZA

AULIA MUSLIMATU A

ELINDA HANA NUR S

FIDAFERA NOPITASARI



Lampiran 15 

Kisi-kisi instrumen soal 

KD 
Indikator Hasil 

Belajar 

Indikator 

Soal 

Aspek 

Soal 
SOAL Kunci 

3.2 

Mengklas

ifikasikan 

makhluk 

hidup 

dan 

benda 

berdasar

kan 

karakteri

stik yang 

diamati 

3.2.2 

mengamati 

ciri-ciri 

makhluk hidup 

berdasarkan 

karakteristik 

yang diamati 

 

Menjelaskan 

tata cara 

pengklasifika

sian mahkluk 

hidup 

C2 1. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan ciri disebut....... 

a. Taksonomi. 

b. Sistematika 

c. Takson  

d. Tata nama 

2. Makhluk hidup dapat dikelompokkan 

berdasarkan persamaan........(kecuali) 

a. Alat gerak 

b. Makanan 

c. Minuman. 

d. Perkembangbiakan 

 

A  

 

 

 

 

 

C  

mengidentifi

kasi ciri-ciri 

mahkluk 

hidup 

berdasarkan 

karakteristik 

morfologinya 

C1 Perhatikan kunci determinasi berikut!! 

1. a. Kulit berambut......................mamalia 

b. tidak berambut......................2 

2.   a. Berbulu.......................................burung 

       b. tidak berbulu...........................3 

3.    a. Bersisik.......................................reptil 

       b. tidak bersisik...........................ampibi 

4.    a. Sirip................ .............................ikan 

      b. tidak bersirip............................4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. berdasarkan kunci determinasi diatas, manakah 

kunci determinasi dari reptil... 

a.  1a,3b,4a 

b. 1b,2b,3b,4b  

c. 1b,2b,3a,4a. 

d. 1a,2a,4b 

4. Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah 

kunci determinasi dari aves.... 

a. 1a,2a,3b,4a 

b. 1b,2a,3b,4b. 

c. 1a,2b,3a,4a 

d. 1a,2b,3a,4a 

5. Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah 

yang merupakan kunci determinasi dari 

mamalia....... 

a. 1a,2b,3b,4b. 

b. 1a,2a,3b,4a 

c. 1b,2a,3b,4a 

d. 1a,2b,3a,4a 

Perhatikan kunci determinasi dibawah ini!! 

1. a. Bertulang belakang................................2 

b. tidak bertulang 

belakang..........................................................avert

ebrata 

2. a. Penutup tubuh berupa rambut............  

mamlia 

b. penutup tubuh bukan 

rambut....................................................................3  

C  

 

 

 

 

 

B  

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D  



3.  a. Bersisik.............................................................5  

b. Tidak bersisik.................................................6 

4. a. Habitat di 

air....................................................pisces 

b. habitat 

didarat................................................reptil 

5. a. 

Berbulu..............................................................aves 

b. tidak 

berbulu..................................................ampibi 

6. Dari kunci determinasi diatas manakah yang 

merupakan kunci determinasi dari Aves..... 

a. 1a,2b,3b,4b,5a   

b.  1a,2b,3b,4b,5b 

c.  1a,2a,4a,5a   

d. 1a,2b,3a,4a,5b. 

7. Dari kunci determinasi diatas manakah yang 

merupakan kunci determinasi reptil... 

a. 1a,2b,3b,5b 

b.  1a,2b,3b,4b,b 

c.  1a,2b,3a,4b,5b. 

d. 1b,2b,3a,4a 

8. Dari kunci determinasi diatas manakah yang 

merupakan kunci determinasi dari mamalia..... 

a. 1a ,2a,3b,5b. 

b.  1a,2b,3b,4b,5a 

c.  1a,2a,5a 

d. 1a,3a,5b 

 

 

 

 

C  

 

 

 

A  

 

 

 

 

 

A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Dari kunci determinasi diatas manakah yang 

merupakan kunci deteminasi ampibi..... 

a. 1a,2b,3b,5b. 

b. 1a,2b,3b,5a 

c. 1a,2b,3b,4a,5a 

d. 1b,2b,3a,4b,5b 

 Perhatikan kunci determinasi ini! 

1. a. Hewan tidak bertulang 

belakang.................2 

b. hewan tidak bertulang 

belakang.................3 

2. a. Alat gerak berupa 

sirip...................................ikan 

b. alat gerak bukan berupa 

sirip......................3 

3. a. Menyusui anaknya..................sapi 

b. tidak menyusui anaknya......6 

4. a. Memiliki alat gerak..................7 

b. Tidak memiliki  alat gerak.....sporozoa 

5. a. Tubuh di tutupi bulu...........burung 

b. tubuh tidak ditutupi bulu......kodok 

6. a. Memiliki 4 pasang kaki ..................kerbau 

b. tidak memiliki 5 pasang kaki........udang 

10. dari kunci determinasi diatas manakah yang 

merupakan kunci determinasi dari  sapi.... 

a. 1a,2b,3b,4a,5a,6a. 

b.  1a,2a,3b,4a,5a 

c.  1b,2b,3b,4a,5b,6b 

 

 

A  

 

 

 

 

A  

 

 

 

 

B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A  

 

 

 



d. Semua jawaban salah 

11. manakah kunci determinasi dari kodok.......  

a. 1a,2b,3b,4a,5b. 

b. 1a,2a,3b,4b,5b,6b 

c. 1a,2b,3a,4b,5b,6b 

d. 1a,2b,3b,4a,5b,6b 

12. Tentukan kunci determinasi dari ikan............. 

a.  1a,2a,3a,4b,5a,6b 

b. 1a,2a,3b,4a.  

c.  1a,2a,3a,4a,5a,6a 

d. 1b,2b,3a,4a,5b,6a 

perhatikan kunci dikotomi dibawah ini! 

1. a. Berkembang biak dengan 

bertelur...............2 

b. berkembangbiak dengan 

melahirkan..........3 

2. a. Habitat di air................................ ...........(B) 

b. habitat di darat......................................4 

3. a. Hewan karnivora..................................(C) 

b. herbivora.................................................(D) 

c. omnivora..................................................(E) 

4. a,tubuh di tutup rambut.........................1 

b. Tubuh ditutup bulu.............................(A) 

 

13. dari kunci dikotomi diatas dapat diketahui 

bahwa....... 

a. hewan A adalah  reptil. 

b. Hewan B adalah repti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

A 



c. Hewan C adalah aves 

d. Semua jawaban benar 

 

 
Perhatikan kunci dikotomi dibawah ini! 

1. a.Memiliki tulang belakang.........2 

b.tidak memiliki tulang 

belakang............invertebrata 

2. a.berkembangbiak dengan 

bertelur...............3 

b.berkembangbiak dengan 

 

 

 

 

C  



ovivipar...........mamalia 

3. a.alat gerak berupa sayap, 

kaki........................aves 

b.alat gerak berupa 2pasang 

kaki..................reptil 

14. tentukan kunci determinasi dari ampibi..... 

a. 1a,2a,3b 

b. 1a,2b,3a 

c. 1a,2a,3a 

d. 1a,2b,3a 

15. tentukan kunci determinasi dari aves..... 

a. 1a,2a,3a 

b.  1a,2b,3a 

c. 1a,2b,3b 

d. 1a,2b, 

16. tentukan kunci determinasi dari reptil...... 

a.  1a,2b,3b 

b.  1a,2b,3b 

c. 1a,2a,3b  

d. 1b,2a,3a 

3.2.2 

menjelaskan 

ciri-ciri 

makhluk hidup 

berdasarkan 

ciri-ciri yang 

diamati 

 

Menjelaskan 

ciri-ciri 

mahkluk 

hidup yang 

sudah 

diamati 

C2 Berikut nama mahkluk hidup yang diamati 

1) Ular 

2) Sapi 

3) Katak 

17. Dari hewan diatas yang memiliki kekerabatan 

morfologi paling dekat yaitu... 

a. 1,2 

b. 3,2 

 

 

 

 

 

D  

 

 



c. 1,2,3 

d. 1,3. 

18. Pengklasifikasian pada kelas animalia didasari 

pada..... 

a. Ada tidak nya kaki 

b. Ada tidaknya sayap 

c. Pergerakan 

d. Ada tidaknya tulang belakang. 

19. Buaya dan singa termasuk hewan karnivora 

karena ...... 

a. Dapat berlari kencang 

b. Dapat melahirkan 

c. Makan daging. 

d. Tidak dapat terbang 

  

 

 

D  

 

 

 

 

C  

3.2.3 

mengelompokk

an makhluk 

hidup 

berdasarkan 

ciri yang 

diamati 

Menjelaskan 

kelompok 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

ciri yang 

diamati 

C2 Perhatikan hewan ‒hewan berikut: 

- Ayam 

- Kambing 

- Elang 

- Sapi 

- buaya 

- katak 

20. pada hewan diatas manakah hewan yang 

perkembangbiakannya dengan cara bertelur..... 

a. ayam, kambing, sapi 

b. kambing, sapi 

c. ayam,elang,buaya,katak. 

d. semua jawaban salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

C  

 

 

 

 



21. pada hewan diatas sapi dan kambing di 

kelompokkan karena.... 

a. memiliki ciri bertelur 

b. memiliki ciri melahirkan. 

c. memiliki ciri pemakan daging 

d. memiliki ciri bersayap 

22. elang dan ayam dikelompokkan dalam satu 

kelas yaitu.... 

a. aves. 

b. mamalia 

c. reptil 

d. ampibi 

B  

 

 

 

 

 

A  
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Soal 

 

 

 

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP N 1 BRANGSONG 
MATA PELAJARAN  : biologi (IPA) 
KELAS/SEMESTER  : VII/1 
WAKTU   : 40 menit 
Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas pada kolom yang disediakan 
2. Jawaban dikerjakan langsung pada lembar soal 
3. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi 

tanda (X) pada salah satu huruf A, B, C, atau D. 
4. Bila terjadi kelasalahan dalam memilih jawaban berilah 

tanda (=), kemudian (X) pada jawaban yang benar. 
 
1. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan ciri disebut....... 
a. Taksonomi. 

b. Sistematika 
c. Takson  
d. Tata nama 

2 Makhluk hidup dapat dikelompokkan berdasarkan 
persamaan........(kecuali) 

a. Alat gerak 
b. Makanan 
c. Minuman. 
d. Perkembangbiakan 

Nama: 

Kelas: 

 



Perhatikan kunci determinasi berikut! 
1. a. Kulit berambut......................mamalia 

b. tidak berambut......................2 
2.   a. Berbulu.......................................burung 
       b. tidak berbulu...........................3 

3.    a. Bersisik.......................................reptil 
       b. tidak bersisik...........................ampibi 
4.    a. Sirip.............................................ikan 
      b. tidak bersirip............................4 

3 berdasarkan kunci determinasi diatas, manakah kunci 

determinasi dari reptil... 
a. 1a,3b,4a 
b. 1b,2b,3b,4b  
c. 1b,2b,3a,4a. 
d. 1a,2a,4b 

 
4 Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah kunci 

determinasi dari aves.... 
a. 1a,2a,3b,4a 
b. 1b,2a,3b,4b. 
c. 1a,2b,3a,4a 

d. 1a,2b,3a,4a 
 

5 Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah yang 
merupakan kunci determinasi d ari mamalia....... 
a. 1a,2b,3b,4b. 

b. 1a,2a,3b,4a 
c. 1b,2a,3b,4a 
d. 1a,2b,3a,4a 

 
Perhatikan kunci determinasi dibawah ini! 

1. a. Bertulang belakang...............................................2 
  b. tidak bertulang belakang..............avertebrata 

2. a. Penutup tubuh berupa rambut..........  mamlia 
  b.  penutup tubuh bukan rambut........................3 

3.  a. Bersisik......................................................................5 

b. Tidak bersisik........................................................6 



4. a. Habitat di air.................................................pisces 
b. habitat didarat........................................reptil 

5. a. Berbul.................................................................aves 
b. tidak berbulu.........................................ampibi 

6 Dari kunci determinasi diatas manakah yang merupakan 

kunci determinasi dari Aves..... 
a. 1a,2b,3b,4b,5a   
b. 1a,2b,3b,4b,5b 
c.  1a,2a,4a,5a   
d. 1a,2b,3a,4a,5b. 

 
7 Dari kunci determinasi diatas manakah yang merupakan 

kunci determinasi reptil... 
a. 1a,2b,3b,5b 
b.  1a,2b,3b,4b,b 

c.  1a,2b,3a,4b,5b. 
d. 1b,2b,3a,4a 

 
8 Dari kunci determinasi diatas manakah yang merupakan 

kunci determinasi dari mamalia..... 
a. 1a ,2a,3b,5b. 

b.  1a,2b,3b,4b,5a 
c.  1a,2a,5a 
d. 1a,3a,5b 

 
9 Dari kunci determinasi diatas manakah yang merupakan 

kunci deteminasi ampibi..... 
a. 1a,2b,3b,5b. 
b. 1a,2b,3b,5a 
c. 1a,2b,3b,4a,5a 
d. 1b,2b,3a,4b,5b 

 



 
Perhatikan kunci determinasi ini! 

1. a. Hewan tidak bertulang belakang...............2 
b. hewan tidak bertulang belakang...............3 

2. a. Alat gerak berupa sirip...........................ikan 

b. alat gerak bukan berupa sirip......................3 
3. a. Menyusui anaknya.....................................sapi 

b. tidak menyusui anaknya..............................6 
4. a. Memiliki alat gerak.........................................7 

b. Tidak memiliki  alat gerak............sporozoa 

5. a. Tubuh di tutupi bulu..........................burung 
b. tubuh tidak ditutupi bulu...................kodok 

6. a. Memiliki 4 pasang kaki .....................kerbau 
b. tidak memiliki 5 pasang kaki............udang 

10 dari kunci determinasi diatas manakah yang merupakan 

kunci determinasi dari  sapi.... 
a. 1a,2b,3b,4a,5a,6a. 
b.  1a,2a,3b,4a,5a 
c.  1b,2b,3b,4a,5b,6b 
d. Semua jawaban salah 

 

11 manakah kunci determinasi dari kodok.......  
a. 1a,2b,3b,4a,5b. 
b. 1a,2a,3b,4b,5b,6b 
c. 1a,2b,3a,4b,5b,6b 
d. 1a,2b,3b,4a,5b,6b 

12 Tentukan kunci determinasi dari ikan............. 
a.  1a,2a,3a,4b,5a,6b 
b. 1a,2a,3b,4a.  
c.  1a,2a,3a,4a,5a,6a 
d. 1b,2b,3a,4a,5b,6a 

 
perhatikan kunci dikotomi dibawah ini! 
1. a. Berkembang biak dengan 

bertelur......................................................2 
b. berkembangbiak dengan 

melahirkan...............................................mamalia 



2. a. Habitat di air dan darat...................amfibi 
b. habitat di darat...................................3 

3. a. Hewan karnivora...............................4 
b. herbivora..............................................1 

4. a,tubuh di tutup rambut dan 

kulit.............................................................mamalia 
b. Tubuh ditutup bulu dan 
kulit............................................................aves 
 

13 dari kunci dikotomi diatas dapat diketahui bahwa....... 

a. hewan A adalah  reptil. 
b. Hewan B adalah repti 
c. Hewan C adalah aves 
d. Semua jawaban benar 

 

 
Perhatikan kunci dikotomi dibawah ini! 
1 a.Memiliki tulang belakang...................2 

b.tidak memiliki tulang 
belakang.............................invertebrata 

2 a.berkembangbiak dengan 
bertelur.................................................3 



b.berkembangbiak dengan 
ovivipar.....................................mamalia 

3 a.alat gerak berupa sayap, 
kaki..................................................aves 
b.alat gerak berupa 2pasang 

kaki.................................................reptil 
 

14 tentukan kunci determinasi dari ampibi..... 
a. 1a,2a,3b 
b. 1a,2b,3a 

c. 1a,2a,3a 
d. 1a,2b,3a 

 
15 tentukan kunci determinasi dari aves..... 

a. 1a,2a,3a 
b.  1a,2b,3a 
c. 1a,2b,3b 

d. 1a,2b 
 

16 tentukan kunci determinasi dari reptil...... 
a.  1a,2b,3b 
b.  1a,2b,3b 

c. 1a,2a,3b 
d. 1b,2a,3a 

 
Berikut nama mahkluk hidup yang diamati 

4) Ular 

5) Sapi 
6) Katak 

17 Dari hewan diatas yang memiliki kekerabatan morfologi 
paling dekat yaitu... 

a. 1,2 

b. 3,2 
c. 1,2,3 
d. 1,3. 

 
18 Pengklasifikasian pada kelas animalia didasari pada..... 



a. Ada tidak nya kaki 
b. Ada tidaknya sayap 
c. Pergerakan 
d. Ada tidaknya tulang belakang. 

 

19  Buaya dan singa termasuk hewan karnivora karena ...... 
a. Dapat berlari kencang 
b. Dapat melahirkan 
c. Makan daging. 
d. Tidak dapat terbang 

 
Perhatikan hewan ‒hewan berikut: 
- Ayam 
- Kambing 
- Elang 

- Sapi 
- buaya 
- katak 

20 pada hewan diatas manakah hewan yang 
perkembangbiakannya dengan cara bertelur..... 
a. ayam, kambing, sapi 

b. kambing, sapi 
c. ayam,elang,buaya,katak. 
d. semua jawaban salah 

 
21 pada hewan diatas sapi dan kambing di kelompokkan 

karena.... 
a. memiliki ciri bertelur 
b. memiliki ciri melahirkan. 
c. memiliki ciri pemakan daging 
d. memiliki ciri bersayap 

 
22 elang dan ayam dikelompokkan dalam satu kelas yaitu.... 

a. aves. 
b. mamalia 
c. reptil 

d. ampibi 
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Analisis validitas soal uji coba 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 afrida angelia 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 14 196

2 agung yuwono 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289

3 asih hikmatus sania 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15 225

4 aulia muzaki 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 225

5 laurin febriani 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 10 1 1 1 1 27 729

6 m. Lukman hakim 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 5 25

7 ninda zahra pramesti 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 9

8 raihan mahda fikia. A 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 36

9 salsabila chairunisa 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 289

10 zahra ayu yusrina 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289みx 8 6 0 6 5 1 9 6 6 1 6 5 1 5 7 7 8 16 8 7 6 6 136 18496

r tabel 0,632 0,632 0 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632

r hitung 0,706 0,792 0 0,702 0,647 0,02 -0,07 0,102 -0,23 0,02 0,792 0,735 0,167 0,735 0,86 0,86 0,669 0,718 -0,14 0,86 0,762 0,792

Keterangan
valid valid

0
valid valid

tidak 

valid

tidak 

valid

tidak 

valid

tidak 

valid

tidak 

valid
valid valid

tidak 

valid
valid valid valid valid valid

tidak 

valid
valid valid valid

UJI VALIDITAS SOAL

SOAL
NAMANO

y Y^2
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Analisis reabilitas soal uji coba 

 

Interval Kriteria 

R11<0,2 Sangat randah 

0,2<r11<0,4 Rendah 

0,4<r11<0,6 Sedang 

0,6<r11<0,8 Tinggi 

0,8<r11<1,0 Sangat tinggi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 afrida angelia 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10

2 agung yuwono 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

3 asih hikmatus sania 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11

4 aulia muzaki 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

5 laurin febriani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 24

6 m. Lukman hakim 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2

7 ninda zahra pramesti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 raihan mahda fikia. A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2

9 salsabila chairunisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

10 zahra ayu yusrina 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14み 8 6 8 6 5 6 5 5 7 7 8 16 7 6 6 106

n

n-1

p 0,8 0,6 0,8 0,6 0,5 0,6 0,5 0,5 0,7 0,7 0,8 1,6 0,7 0,6 0,6

q 0,2 0,4 0,2 0,4 0,5 0,4 0,5 0,5 0,3 0,3 0,2 -1 0,3 0,4 0,4

pq 0,16 0,24 0,16 0,2 0,3 0,2 0,3 0,3 0,2 0,2 0,2 -1 0,2 0,2 0,2みpq
varians skor

R11 58,81618412

NO NAMA

UJI REABILITAS 

BUTIR SOAL
JUMLAH

2,1

15

14

54,9
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Analisis tingkat kesukaran soal 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 afrida angelia 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10

2 agung yuwono 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

3 asih hikmatus sania 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11

4 aulia muzaki 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

5 laurin febriani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 24

6 m. Lukman hakim 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2

7 ninda zahra pramesti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 raihan mahda fikia. A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2

9 salsabila chairunisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

10 zahra ayu yusrina 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14み 8 6 8 6 5 6 5 5 7 7 8 16 7 6 6 106

tingkat kesukaran 0,8 0,6 0,8 0,6 0,5 0,6 0,5 0,5 0,7 0,7 0,8 1,6 0,7 0,6 0,6

status kesukaran mudah sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang mudah mudah mudah
terlalu 

mudah
mudah sedang sedang

JUMLAH
BUTIR SOAL

NAMANO

UJI TINGKAT KESUKARAN
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Analisis daya beda soal uji coba 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 laurin febriani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 24

2 salsabila choirunisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

3 agung yuwono 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

4 aulia muzaki 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

5 zahra ayu yusrina 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

kel atas 1 1 1 0,8 0,6 1 1 1 1 1 1 2,8 1 1 1

6 asih hikmatus sania 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11

7 afrida angeli 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10

8 m. Lukman hakim 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2

9 raihan mahda fikia. A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2

10 ninda zahra pramesti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

kela bawah 0,6 0,2 0,6 0,4 0,4 0,2 0 0 0,4 0,4 0,6 0,4 0,4 0,2 0,2

daya beda 0,4 0,8 0,4 0,4 0,2 0,8 1 1 0,6 0,6 0,4 2,4 0,6 0,8 0,8

status butir soal
cukup

sangat 

baik
cukup cukup jelek

sangat 

baik

sangat 

baik

sangat 

baik
baik baik cukup

sangat 

baik
baik

sangat 

baik

sangat 

baik

NO NAMA
BUTIR SOAL

JUMLAH

UJI DAYA BEDA
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soal 

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP N 1 BRANGSONG 

MATA PELAJARAN  : biologi (IPA) 
KELAS/SEMESTER  : VII/1 
WAKTU   : 40 menit 
 
Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas pada kolom yang disediakan 
2. Jawaban dikerjakan langsung pada lembar soal 
3. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi 

tanda (X) pada salah satu huruf A, B, C, atau D. 
4. Bila terjadi kelasalahan dalam memilih jawaban berilah 

tanda (=), kemudian (X) pada jawaban yang benar. 
1. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan ciri disebut....... 
a. Taksonomi. 
b. Sistematika 

c. Takson  
d. Tata nama 

2. Makhluk hidup dapat dikelompokkan berdasarkan 
persamaan........(kecuali) 
a. Alat gerak 

b. Makanan 
c. Minuman. 
d. Perkembangbiakan 

Perhatikan kunci determinasi berikut! 
1. a. Kulit berambut......................mamalia 

b. tidak berambut......................2 
2.   a. Berbulu.......................................burung 
       b. tidak berbulu...........................3 
3.    a. Bersisik.......................................reptil 
       b. tidak bersisik...........................ampibi 

4.    a. Sirip.............................................ikan 
      b. tidak bersirip............................4 



3. berdasarkan kunci determinasi diatas, manakah kunci 
determinasi dari reptil... 
a. 1a,3b,4a 
b. 1b,2b,3b,4b  
c. 1b,2b,3a,4a. 

d. 1a,2a,4b 
4. Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah kunci 

determinasi dari aves.... 
a. 1a,2a,3b,4a 
b. 1b,2a,3b,4b. 

c. 1a,2b,3a,4a 
d. 1a,2b,3a,4a 

5. Berdasarkan kunci determinasi diatas manakah yang 
merupakan kunci determinasi d ari mamalia....... 
a. 1a,2b,3b,4b. 

b. 1a,2a,3b,4a 
c. 1b,2a,3b,4a 
d. 1a,2b,3a,4a 

Perhatikan kunci determinasi ini! 
1. a. Hewan tidak bertulang belakang...............2 

b. hewan tidak bertulang belakang...............3 

2. a. Alat gerak berupa sirip...........................ikan 
b. alat gerak bukan berupa sirip......................3 

7. a. Menyusui anaknya.....................................sapi 
b. tidak menyusui anaknya..............................6 

8. a. Memiliki alat gerak.........................................7 

b. Tidak memiliki  alat gerak............sporozoa 
9. a. Tubuh di tutupi bulu..........................burung 

b. tubuh tidak ditutupi bulu...................kodok 
10. a. Memiliki 4 pasang kaki .....................kerbau 

b. tidak memiliki 5 pasang kaki............udang 

6. manakah kunci determinasi dari kodok.......  
a. 1a,2b,3b,4a,5b. 
b. 1a,2a,3b,4b,5b,6b 
c. 1a,2b,3a,4b,5b,6b 
d. 1a,2b,3b,4a,5b,6b 

7. Tentukan kunci determinasi dari ikan............. 



a. 1a,2a,3a,4b,5a,6b 
b. 1a,2a,3b,4a.  
c. 1a,2a,3a,4a,5a,6a 
d. 1b,2b,3a,4a,5b,6a 

 

Perhatikan kunci dikotomi dibawah ini! 
1. a.Memiliki tulang belakang...................2 

b.tidak memiliki tulang 
belakang.............................invertebrata 

2. a.berkembangbiak dengan 

bertelur.................................................3 
b.berkembangbiak dengan 
ovivipar.....................................mamalia 

3. a.alat gerak berupa sayap, 
kaki..................................................aves 

b.alat gerak berupa 2pasang 
kaki.................................................reptil 

8. tentukan kunci determinasi dari ampibi..... 
a. 1a,2a,3b 
b. 1a,2b,3a 
c. 1a,2a,3a 

d. 1a,2b,3a 
9. tentukan kunci determinasi dari aves..... 

a. 1a,2a,3a 
b. 1a,2b,3a 
c. 1a,2b,3b 
d. 1a,2b, 

10. tentukan kunci determinasi dari reptil...... 
a. 1a,2b,3b 
b. 1a,2b,3b 
c. 1a,2a,3b 
d. 1b,2a,3a 

Berikut nama mahkluk hidup yang diamati 
1) Ular 
2) Sapi 
3) Katak 



11. Dari hewan diatas yang memiliki kekerabatan morfologi 
paling dekat yaitu... 
a. 1,2 
b. 3,2 
c. 1,2,3 

d. 1,3. 
12. Pengklasifikasian pada kelas animalia didasari pada..... 

a. Ada tidak nya kaki 
b. Ada tidaknya sayap 
c. Pergerakan 

d. Ada tidaknya tulang belakang. 
Perhatikan hewan ‒hewan berikut: 

- Ayam 
- Kambing 
- Elang 

- Sapi 
- buaya 
- katak 

13. pada hewan diatas manakah hewan yang 
perkembangbiakannya dengan cara bertelur..... 
a. ayam, kambing, sapi 

b. kambing, sapi 
c. ayam,elang,buaya,katak. 
d. semua jawaban salah 

14. pada hewan diatas sapi dan kambing di kelompokkan 
karena.... 

a. memiliki ciri bertelur 
b. memiliki ciri melahirkan. 
c. memiliki ciri pemakan daging 
d. memiliki ciri bersayap 

15. elang dan ayam dikelompokkan dalam satu kelas yaitu.... 

a. aves. 
b. Mamalia 
c. Reptil 
d. Amfibi 
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SILABUS PEMBELAJARAN SMP 

Sekolah : SMP N 1 Brangsong 

Kelas / Semester : VII / 1 

Mata  Pelajaran          : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri,  dalam    berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan  keberadaannya. 

KI-3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan,  teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 



menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut  pandang/teori. 

KD Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2 

Mengklasi

fikasikan 

makhluk 

hidup dan 

benda 

berdasark

an 

karakteris

tik yang 

diamati 

 Ciri-Ciri 

umum 

Makhlu

k Hidup 

 Klasifika

si 

Makhlu

k Hidup 

 

1. Mengama

ti buku 

ensiklope

dia 

vertebrat

a 

2. Mengerja

kan soal 

dalam 

buku 

ensiklope

dia 

vertebrat

a 

3. Menganal

isis 

keunikan 

hewan 

vertebrat

3.2.1 mengetahui 

pengklasifikasian 

makhluk hidup 

3.2.2 mengamati ciri-ciri 

makhluk hidup 

berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

3.2.3 menjelaskan ciri-

ciri makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri 

yang diamati 

3.2.4 mengelompokkan 

makhluk hidup 

berdasarkan ciri yang 

diamati. 

Tes 

tertulis 

Preetes 

dan 

postes 

3 JP - Wido

do, 

wah

ono, 

dkk. 

2016

. 

Ilmu 

peng

etah

uan 

alam. 

Jakar

ta: 

depd

ikbu

d 

- Buku 

ensik

4.2 

Menyajika

n hasil 

4.2.1 membuat kunci 

determinasi dari ciri-ciri 

yang sudah diamati 



pengklasif

ikasian 

makhluk 

hidup dan 

benda di 

lingkunga

n sekitar 

berdasark

an 

karakteris

tik yang 

diamati. 

a dalam 

kehidupa

n 

4. mengerja

kan 

preetes 

dan 

postes 

berdasarkan 

karakteristiknya  

 

lope

dia 

verte

brata 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

POSTES 

Sekolah : SMP N 1 Brangsong 

Kelas / Semester : VII / 1 

Mata  Pelajaran          : Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu : 3 jp 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat)  dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 



dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati 

 4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup 

dan benda di lingkungan sekitar berdasarkan 

karakteristik yang diamati. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang diamati, 

dengan menggunakan metode pembelajaran berupa 

ceramah, dan juga eksperimen, serta model 

pembelajaran discovery and cooperatif learning. 

Setelah diakhir kegiatan siswa akan menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di 

lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

D. MATERI 

Materi fakta 

makhluk hidup dikelompokkan dalam kelompok-

kelompok berdasarkan persamaan ciri yang dimiliki. 

Kelompok- kelompok tersebut  didasarkan pada 



ukuran besar hingga kecil dari segi jumlah anggota 

kelompoknya 

Materi prinsip 

Orang yang pertama melakukan pengelompokan ini 

adalah Linnaeus (1707- 1778) berdasarkan kategori 

yang digunakan pada waktu itu. 

Materi konsep 

Kunci determinasi merupakan suatu kunci yang 

dipergunakan untuk menentukan filum atau divisi, 

kelas, ordo, famili, genus, atau spesies. Dasar yang 

dipergunakan kunci determinasi ini adalah identifikasi 

dari makhluk hidup dengan menggunakan kunci 

dikotom. 

Prosedur yang relevan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

kunci determinasi adalah 

seperti berikut. 

1) Kunci harus dikotomi. 

2) Kata pertama dalam tiap pernyataan dalam 1 

kuplet harus identik, contoh ぇ tumbuhan berumah satu ┼ ぇ tumbuhan berumah dua ┼ 

3) Pilihan atau bagian dari kuplet harus kontradiktif, 

sehingga satu bagian dapat 

diterima dan yang lain ditolak. 



4) Hindari pemakaian kisaran yang tumpang tindih 

atau hal-hal yang bersifat 

relatif dalam kuplet, contohnya panjang daun 4-8 cm, 

daun besar atau kecil. 

5) Gunakan sifat-sifat yang bisa diamati. 

6) Pernyataan dari dua kuplet yang berurutan jangan 

dimulai dengan kata yang 

sama. 

7) Setiap kuplet diberi nomor. 

8) Buat kalimat pertanyaan yang pendek. 

E. PENDEKATAN, METODE, MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan: Saintifik 

Metode : Ceramah dan eksperimen 

Model: Discovery  Dan Kooperatif Learning 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media: Buku Ensiklopedia vertebrata 

Sumber belajar : buku ensiklopedia vertebrata 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

LANGKAH 
PEMBELAJARAN 

DESKRIPSI 

ALOKA
SI 
WAKT
U 

KEGIATAN AWAL 
PENDAHULUAN 

1. Guru 
Mengawali 

Pembelajara
n Dengan 
Mengucapka

15 
menit 



n Salam 
Kepada 

Siswa 
2. Siswa 

Diminta 
Untuk 
Membaca 

Doa Sebelum 
Belajaran 

3. Guru 
Memeriksa 
Kesiapan 

Siswa 
4. Guru 

Mempresens
i Kehadiran 
Siswa 

5. Guru 
Memberikan 
pertanyaan 
dan 
menyuruh 

siswa untuk 
menganalisis 
-. Apa 
perbedaan 
dari kedua 

orang ini? 
-apa yang 
persamaan 
ciri yang 
dimiliki 
kedua orang 

ini? 
 

KEGIATAN INTI 
Mengamati 

1. Guru 
membagikan 

30 
menit 



buku 
ensiklopedia 

vertebrata 
2. Guru 

menjelaskan 
ruang 
lingkup 

kelas aves, 
mamalia, 
reptil dan 
amfibi 

3. Siswa 

mengamati 
buku 
ensiklopedia 
vertebrata 
dan 

mendengark
an 
penjelasan 
dari guru 

 
 
 

 

 
4. Siswa 

diminta 

mengerjakan 
soal latihan 
tersebut 

5. Guru 
menjelaskan 

bagaimana 
cara 
menjawab 
pertanyaan 
dari buku 

tersebut 
6.  Siswa mulai 

mengerjakan 

40 
menit 



soal  
7. Guru 

membimbin
g siswa 
dalam 
mengerjakan 
soal. 

 
Mengkomunikasi

kan 

8. Siswa 

bersama-
sama dengan 
guru 
mereview 
soal dan 

jawaban dari 
siswa  

20 

menit 

Kegiatan 
penutup 

9. Guru 
bersama-
sama siswa 
menyimpulk
an 

pembelajara
n yang sudah 
dilaksanakan 

10. Guru 
menutup 

pembelajara
n bersama 
siswa 
dengan 
membaca 

hamdalah 
bersama-
sama 

10 
menit 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Teknik : Tes Tertulis 



Bentuk instrumen : Pilihan Ganda 

Soal : Terlampir 

Kunci jawaban : Terlampir 

Pedoman penskoran : Terlampi 
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